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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang telah memberikan rahmat
dan hidayah-Nya sehingga kami dapat menyelesaikan penyusunan profil dan
pendoman sistem pengelolaan Program Pendidikan Guru Pra Jabatan Universitas
Nahdlatul Ulama Surabaya. Buku profil dan pedoman teknis pengelolaan Program
Pendidikan Profesi Guru Prajabatan (PPG Prajabatan) tahun 2023, yang merupakan
inisiatif dari Program Studi PPG Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya. Buku ini
disusun sebagai upaya kami dalam mendukung pelaksanaan Program Pendidikan
Profesi Guru Prajabatan dengan mengacu pada Petunjuk Teknis Nomor
4560/B/HK.03.01/2023 tentang Pelaksanaan Program Pendidikan Profesi Guru
Prajabatan. Kami percaya bahwa buku ini akan menjadi panduan yang bermanfaat bagi
seluruh pihak terkait, terutama para peserta program, dosen, dan staf administrasi.
Melalui buku ini, kami berusaha menyajikan informasi yang relevan dan terkini
mengenai profil serta pedoman teknis pengelolaan PPG Prajabatan, dengan
mempertimbangkan konteks lokal serta kebutuhan peserta program.

Kami berharap buku ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai tujuan, proses, dan tata kelola program, sehingga dapat meningkatkan
efektivitas dan efisiensi implementasi PPG Prajabatan di Universitas Nahdlatul Ulama
Surabaya. Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
berkontribusi dalam penyusunan buku ini, baik secara langsung maupun tidak
langsung. Semoga buku ini dapat menjadi alat yang berguna dalam memajukan kualitas
pendidikan dan meningkatkan profesionalisme para guru pra jabatan di Indonesia.
Akhir kata, kami berharap agar buku ini dapat memberikan manfaat yang nyata bagi
seluruh stakeholder yang terlibat dalam pelaksanaan Program Pendidikan Profesi Guru

Prajabatan di Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya.



Menimbang

Mengingat

Menetapkan
Pertama

Kedua

Ketiga

W

UNUSA

SURAT KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA SURABAYA
Nomor: 040.4/UNUSA-FKIP/Adm-SK/VIIl/2023

Tentang

BUKU PROFIL DAN PEDOMAN PENGELOLAAN PPG PRAJAB
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA SURABAYA

2023

Bismillahirrahmaanirrahiim

1. Bahwa untuk keseragaman dalam pelaksanaan kegiatan akademik di
Prodi Pendidikan Profesi Guru Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan,
diperlukan adanya suatu buku profil dan pedoman pengelolaan
sebagai acuan pelaksanaannya.

2. Bahwa sehubungan dengan butir (1) diatas, perlu diterbitkan Buku
Profil dan Pedoman Pengelolaan PPG Pra Jabatan dengan surat
keputusan dekan.

1. Undang-undang Rl No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

2. Undang-Undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 17 Tahun 2010 tentang
Pengelolaan Pendidikan Tinggi.

4. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Rl Nomor 265/E/O/2013
tentang: Perubahan bentuk Sekolah Tinggi llmu Kesehatan (STIKES)
YARSIS Surabaya yang diselenggarakan oleh Yayasan Rumah Sakit
Islam Surabaya menjadi Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya
Yayasan Rumah Sakit Islam Surabaya;

5. SK YARSIS Nomor: 134/87/107/A.SK/Yarsis/VIII-1998, tentang: Otonomi
lembaga-lembaga di lingkungan Yayasan RS. Islam Surabaya.

6. Surat Keputusan Rektor Nomor: 009/UNUSA/Adm-SK/1/2021, tentang
Pengangkatan Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya.

MEMUTUSKAN

Menyatakan berlakunya Buku Profil dan Pedoman Pengelolaan PPG
Prajab Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan.

Hal-hal yang belum diatur dalam Buku Profil dan Pedoman Pengelolaan
PPG Prajab ini diatur kemudian sesuai dengan kebijakan di Fakultas
Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya.
Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan aan diadakan
perbaikan seperlunya apabila ada kekeliruan dalam penetapannya.

Ditetapkan di : Surabaya
Pada Tanggal : 1 Agustus 2023
Dekapa .

G o
FANEUIRS s
Dr*MitR&HTmad Thamrin Hidayat
NPP. 1604106
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Rasional

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyebutkan
bahwa Guru sebagai tenaga profesional memiliki kualifikasi akademik, kompetensi
dan Sertifikat Pendidik yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Dalam
melaksanakan undang-undang tersebut, pemerintah menyelenggarakan sertifikasi
guru melalui berbagai strategi dimulai dari penilaian portofolio, Pendidikan dan
Latihan Profesi Guru (PLPG), dan terakhir melalui Pendidikan Profesi Guru (PPG).

Sejak program sertifikasi guru dilaksanakan pada tahun 2007 sampai dengan tahun
2022 jumlah guru yang telah memiliki Sertifikat Pendidik sebanyak 1.275.486 guru
dari 2.869.186 Guru (Dapodik 2021-2022). Artinya masih ada sejumlah 1.593.700
guru yang belum memiliki Sertifikat Pendidik. Salah satu upaya percepatan
Sertifikasi Guru adalah melakukan fasilitasi terhadap lulusan perguruan tinggi
yang akan mendaftar menjadi guru untuk mengikuti Program PPG Prajabatan.

Program PPG Prajabatan ini sudah menghasilkan 27.935 lulusan, namun belum
dapat memenuhi kebutuhan guru di sekolah. Selain itu, perkembangan dunia
pendidikan membutuhkan guru dengan kompetensi yang sesuai dengan jenis guru
yang dibutuhkan dan dinamika pendidikan.

Sejalan dengan hal tersebut, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi menerbitkan berbagai kebijakan untuk mentransformasi pendidikan di
sekolah, salah satunya adalah program Merdeka Belajar yang bertujuan untuk
mewujudkan pendidikan berkualitas. Hal ini dilakukan melalui transformasi
paradigma dalam cara belajar-mengajar. Perubahan paradigma ini mengarah pada
guru sebagai pembelajar sepanjang hayat yang reflektif. Oleh karena itu, perbaikan
berkelanjutan Program PPG Prajabatan menjadi suatu keharusan.

Sehubungan dengan adanya perbaikan secara berkelanjutan terhadap pelaksanaan
Program PPG Prajabatan, diperlukan petunjuk teknis pelaksanaan Program PPG
Prajabatan yang akan digunakan sebagai pedoman bagi para pemangku
kepentingan dan pihak terkait dengan Program ini.

Program PPG Prajabatan bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang mampu dan
terampil dalam: 1) mengembangkan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan mewujudkan profil pelajar
Pancasila; 2) mengembangkan lingkungan belajar dan memfasilitasi peserta didik
untuk belajar dengan melibatkan orang tua dan masyarakat; dan 3)
mengembangkan diri sebagai guru profesional secara berkelanjutan dan menjadi
panutan

B. Sejarah PPG Unusa

Pendidikan profesi guru Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya merupakan prodi
Pendidikan profesi yang berdiri sejak tahun 2018 diawali dengan satu bidang studi
yaitu bidang SD sesuai SK Prodi Pendidikan Profesi Guru dalam Bidang Studi Guru
Sekolah Dasar_Nomor 774/KPT/1/2018. Pada tanggal 23 Januari tahun 2023 ada
penambahan bidang studi Pendidikan Bahasa inggris sesuai SK Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 132/E/0/2023. Pada tanggal 08 September
2023 ada penambahan bidang studi Pendidikan anak usia dini sesuai SK Nomor



https://drive.google.com/file/d/12PJO-RRQtmpFpN9je_XmKRMMnOSZ6Oha/view?usp=sharing
https://drive.google.com/file/d/1yUcfKShK8chcV8Xlq3-6cXk79grCZ7BI/view?usp=sharing

729/E/0/2023. Prodi Pendidikan profesi guru saat ini sudah ada tiga bidang studi

mulai tahun 2023.

Mulai tahun 2022 FKIP Unusa telah dipercaya untuk mengelola PPG Prajabatan

bidang studi SD pada gel 1 dan gelombang 2. Untuk tahun 2023 ada dua gelombang
yaitu PPG Prajabtan gelombang 1 dan PPG Prajabatan Gelombang 2.
C. Akreditasi PPG Unusa

Akreditasi Prodi PPG saat ini telah terakreditasi B sesuai dengan 13676 /SK/BAN

PT/Akred/PP/1/2022 Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi
Peringkat Akreditasi Pendidikan Profesi Guru Dalam Bidang Studi Guru Sekolah Dasar
Pada Program Profesi Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya, Kota Surabaya.

D. Visi, Misi dan Tujuan PPG Unusa

1.

Visi Akademik Prodi PPG FKIP Unusa

Menjadi Program Studi penyelenggara Pendidikan Profesi Guru yang
terkemuka, unggul, berjiwa wirausaha, dan berjati diri Islami

Keterangan

Terkemuka: bermakna bahwa PS PPG FKIP Unusa terdepan sebagai pelopor
dalam mengembangkan guru profesional, jejaring, dan pembaruan guna
mewujudkan keberhasilan bersama.

Unggul; bermakna bahwa warga dan lulusan PS PPG Unusa memiliki kapabilitas
dalam mewujudkan jati diri baik sebagai individu, maupun kelompok secara
optimal.

Berjiwa Wirausaha; bermakna bahwa warga dan lulusan PS PPG FKIP Unusa
mampu melakukan tindakan yang kreatif, inovatif, mandiri, tangguh dan
bertanggung jawab meningkatkan kesejahteraan.

Berjati Diri Islami; bermakna bahwa warga dan alumni PS PPG FKIP Unusa
Berperilaku sebagai insan yang beriman, jujur, dapat dipercaya, kerja keras,
disiplin, berkomitmen, menyeimbangkan antara kepentingan pribadi, organisasi,
dan masyarakat.

Misi

Menyelenggarakan Pendidikan Profesi Guru yang terkemuka, unggul, berjiwa
wirausaha, dan berjati diri [slami

Tujuan Program Studi PPG

Menghasilkan guru profesional yang terkemuka, unggul, berjiwa wirausaha, dan
berjati diri Islami


https://drive.google.com/file/d/1yUcfKShK8chcV8Xlq3-6cXk79grCZ7BI/view?usp=sharing

BAB 11
SISTEM PENGELOLAAN PPG DALJAB

A. Sistem Pengelolaan

Pengelolaan Program PPG Prajabatan membutuhkan regulasi kebijakan yang
berorientasi pada reformasi kelembagaan dan peningkatan mutu pendidikan guru
secara profesional. LPTK harus menyusun struktur organisasi dan tata kerja pengelola
Program PPG Prajabatan baik di tingkat universitas maupun di tingkat Prodi.
Pengelolaan Prodi pendidikan profesi guru pada universitas nahdlatul ulama Surabaya
berada dibawah FKIP Unusa. Berikut ini susunan struktur organisasi PPG FKIP Unusa:

l Penanggung Jawab |

l Ketua

Wakil Ketua

| ] | L}
l Sekretaris | lKoordinator bidangl l Anggota |
|
| ) | | L] L] L] L | L]
Pengelola Pengelola Penjaminan Pengelola Sarana . Pepgelola
20 . . Unit PPL Sistem
Administrasi Akademik Mutu SDM Prasarana .
Informasi IT
dan Keuangan T
Admin
Kelas

Bagan 1 Struktur organisasi PPG FKIP Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya

Tugas pokok dan Fungsi (TUPOKSI) Tim Pelaksana PPG Prajabatan
Tahun 2023 adalah sebagai berikut:
1. Pengarah
a. Menetapkan susunan Tim Pelaksana PPG Prajabatan lingkup
Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya melalui Surat Keputusan
Rektor.
b. Menyinergikan semua kegiatan pengelolaan bidang studi program
PPG dengan pedoman penyelenggaraan Pendidikan Profesi Guru.
¢. Mengkoordinasikan seluruh kegiatan pengelolaan program PPG.
2. Penanggung Jawab
a. Bertanggungjawab atas kecermatan, persiapan, kelancaran
pelaksanaan, dan akuntabilitas Pelaksanaan PPG.
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b.

Menjamin ketersediaan Dosen dan Guru Pamong yang memenuhi
persyaratan dalam kegiatan pemelajaran PPG.

C. Menjamin ketersediaan sumber daya manusia yang memenuhi
persyaratan untuk ditugas sebagai Tim Pelaksana PPG lingkup
Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya.

d. Menjamin ketersediaan sarana/prasarana dan fasilitas pendukung
lainnya yang diperlukan untuk kelancaran pelaksanaan PPG.

3. Ketua

a. Mengkoordinasi pelaksanaan seluruh kegiatan PPG pada pimpinan

b. Mengikuti Rapat Koordinasi Eksternal terkait kegiatan PPG

c. Merencanakan jadwal perkuliahan PPG

d. Mengkoordinir perencanaan, penyediaan dan pengusulan
kebutuhanDosen dan Guru Pamong, Admin LMS, Admin Kelas dan
lainnya

e. Merancang pengelolaan anggaran kegiatan program PPG

f. Merancang laporan pendahuluan pendahuluan pelaksanaan PPG

g. Melaksanakan rapat secara periodik terkait teknis pelaksanaan
kegiatan program PPG.

h. Menyusun laporan bulanan terkait pelaksanaan PPG Daljab

i. Bekerjasama dengan sekolah mitra untuk rekrutmen guru pamong

j- Bekerjasama dengan sekolah mitra untuk pelaksanaan UKIN di sekolah secara
daring

k. Menyusun laporan akhir pertanggungjawaban pelaksanaan

1.

programPPG
Melaksanakan tugas lain dari atasan yang relevan dengan tugas
pelaksanaan program PPG.

3. Wakil Ketua

d.

b.

qa ™

=

m.

Membantu ketua bekerjasama dengan sekolah mitra untuk rekrutmen guru
pamong

Membantu ketua untuk melakukan seleksi guru pamong yang akan
mengikuti kegiatan penyegaran calon fasilitator guru pamong dari
sekolah mitra.

Bekerjasama dengan sekolah mitra untuk pelaksanaan UKIN di
sekolah secara daring

Melakukan program kemitraan dengan lembaga terkait dalam rangka
monitoring dan evaluasi tentang kinerja guru profesional pasca PPG
di UNUSA

Bekerjasama dengan sekolah mitra untuk pelaksanaan tridarma
perguruan tinggi

Melakukan monitoring dan evaluasi bidang Kerjasama

Membantu ketua untuk merancang dan mengelola Rencana Anggaran
Belanja (RAB) program PPG

Menyusun laporan keuangan PPG Daljab

Melakukan monitoring dan evaluasi bidang keuangan

Membantu ketua dalam menyusun perencanaan kegiatan akademik
PPG Daljab

Membantu ketua dalam pelaksanaan kegiatan akademik program PPG
Membantu ketua dalam Menyusun laporan kegiatan akademik PPG
Daljab

Memonitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan akademik PPG
Daljab

4. Sekretaris

a.

Membantu ketua dalam pelaksanaan kegiatan administrasi
programPPG



b. Memberi pelayanan dibidang administrasi kepada dosen, Guru
Pamong dan mahasiswa PPG

c. Melakukan inventarisasi surat masuk, surat keluar daftar hadir,
dandokumen terkait hasil kegiatan PPG

d. Melakukan dokumentasi dan rekaman kegiatan mahasiswa pada
setiap siklus pembelajaran.

e. Mengevaluasi sistem pengelolaan kesekretariatan PPG Daljab
yangtelah berjalan

f. Menyusun laporan pertanggung jawaban pelaksanaan tugas
kepadaketua PPG Daljab.

g. Melaksanakan Tugas lain dari atasan yang relevan dengan tugas
Kesekertariatan PPG Daljab.

5. Anggota

a. Anggota Bidang SDM :

iy

2)
3)

4)

Mengatur cara dan sistem penilaian kinerja masing - masing
dosenPPG Daljab

Mangatur cara dan sistem penilaian kinerja guru pamong PPG Daljab
Mengembangkan kompetensi Dosen dan Guru Pamong PPG
melalui kegiatan penyegaran caon fasilitator dosen dan guru
pamong PPG Daljab

Membantu proses percepatan jabatan fungsional Dosen PPG

b. Anggota Bidang Akademik

C.

1)
2)

3)

4)

5)
6)

7)
8)

9)

Membantu menyusun jadwal pelaksanaan PPG Daljab

Membantu mengatur distribusi Dosen dan Guru Pamong pada jadwal
perkuliahan PPG

Membantu menyusun daftar hadir dosen, instrumen kegiatan dan penilaian
mahasiswa serta dokumen lain yang terkait dengan pembelajaran PPG
Daljab

Merancang alur dan model kegiatan perkuliahan, Uji Komprehenship, PPL
dan Uji Kinerja yang dikoordinasikan dengan wakil ketua.

Mengkoordinir penyusunan Rencana Pembelajaran Semester (RPS)
Menginput dan mengelola data hasil kinerja mahasiswa selama kegiatan
PPG berlangsung

Mengontrol kelengkapan semua data dosen dan data mahasiswa

Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap persiapan program PPG, kegiatan
pendalaman materi, lokakarya, new model peer teaching, Uji
Komprehenship, PTK, PPL dan UKMPPG.

Melakukan pelaporan aktivitas pembelajaran pada forlap Dikti.

Anggota Bidang Administrasi dan Keuangan

1)
2)

3)
4)

S)
6)

Membantu menyusun RAB PPG Daljab

Membuat sistem pencatatan biaya dan melaksanakan pencatatan biaya
sesuai dengan ketentuan.

Melakukan analisis biaya operasional Prodi PPG sebagai bagian dari
penyusunan RAB.

Melakukan evaluasi tingkat ketercapaian dan keterserapan anggaranbiaya
terhadap pelaksanaan PPG pada setiap akhir tahun anggaran.

Membuat laporan bulanan keuangan yang akan di laporkan pada GTK
Membuat laporan akhir pertanggungjawaban keuangan pembiayaan
selama berlangsungnya kegiatan PPG dalam setahun.

d. Anggota Bidang Penjaminan Mutu

iy

Membantu wakil ketua bidang penjaminan mutu untuk merancang
kontent Standar mutu proses dan produk lokakarya, Standar mutu
newmodel peer teaching, Standar mutu proses Uji komprehenship,
Standar Mutu proses dan produk PPL, Standar mutu pelaksanaan,
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2)
3)
4)

5)

pelaporan, presentasi hasil PTK, dan Standar mutu UKMPPG
Membantu wakil ketua bidang penjaminan mutu untuk
mengevaluasisistem pengelolaan prgram PPG yang telah berjalan.
Membantu wakil ketua bidang penjaminan mutu untuk menyusun
standar mutu akademik PPG Daljab

Membantu wakil ketua bidang penjaminan mutu untuk
melaksanakanaudit sistem secara berkala.

Membantu wakil ketua bidang penjaminan mutu untuk
menyampaikan laporan hasil audit dengan rekomendasinya
secara tertulis kepada Ketua PPG Daljab.

e. Anggota Bidang Unit PPL

1)
2)
3)
4)

5)
6)

7)
8)

9)

Sosialisasi kegiatan Program Pengalaman Lapangan Kependidikan.
Menyusun jadwal kegiatan PPL.

Menerima pendaftaran/rekrutmen mahasiswa untuk kegiatan Program
Pengalaman Lapangan Kependidikan.

Menghubungi sekolah-sekolah Mitra melalui perijinan Kadinas Kabupaten /
Kota / UPTD Pendidikan Kecamatan.

Mengatur penerjunan PPL ke sekolah-sekolah latihan/Mitra

Menyiapkan segala macam blangko, bahan-bahan dan peralatan yang
diperlukan peserta PPL dan selanjutnya dikirim ke sekolah sekolah mitra.
Melaksanakan pembekalan peserta Program Pengalaman Lapangan
Kependidikan.

Menetapkan guru pamong berdasarkan usulan kepala sekolah dalam
kegiatan Praktik Lapangan Kependidikan.

Menetapkan dosen pembimbing berdasarkan usulan program studi dalam
kegiatan Praktik Lapangan Kependidikan.

10)Monitoring dan evaluasi kegiatan Praktik Lapangan Kependidikan di sekolah

latihan.

11)Membuat dan mengirim Laporan kegiatan PPL
f. Anggota Bidang Sistem Informasi

1)
2)

3)
4)
5)

6)

7)
8)

Mengikuti rapat koordinasi eksternal terkait IT

Menginput data Dosen, dan Guru Pamong sesuai dengan perannya pada
aplikasi LMS pada kegiatan penyegaran calon fasilitator dosen dan guru
pamong PPG Daljab

Membuat Akun LMS bagi Dosen baru

Membuat akun Admin Kelas dan melalukan ploting admin kelas padaLMS
Melakukan desiminasi informasi yang berkaitan dengan PPG melaluiwebsite
resmi PPG UNUSA

Sebagai admin pada pelaksanaan UKMPPG dan pengelola media
pembelajaran berbasis IT

Mengkoordinir kesiapan fasilitas LMS untuk kegiatan pembelajaran
Membantu untuk pelaporan mahasiswa ke forlap Dikti

g. Anggota Admin Kelas

1)
2)
3)
4)
5)

6)
7)
8)
9)

Memastikan semua partisipan masuk ke kelas

Membantu fasilitator untuk menambah bahan ajar

Refleksi dan diskusi pembelajaran perbaiki crash per kelas saatmeeting
Informasi peserta yang tidak aktif kepada fasilitator

Merekap aktivitas pembelajaran yang ada di kelas danmenginformasikan
ke fasilitator

Membuat group di dalam kelas

Menambah user override (jika diperlukan)

Menambabh restricted pada section/topic

Menambah Grade Item (jika diperlukan)



BAB III
BEBAN BELAJAR

Beban belajar Program PPG Prajabatan tertuang dalam kurikulum Program PPG. Kurikulum
tersebut dikembangkan dengan mengacu pada profil lulusan Program PPG Prajabatan, yaitu
guru yang mampu mengamalkan nilai-nilai Pancasila, menguasai kompetensi guru,
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang berpihak kepada peserta didik,
berkomitmen menjadi teladan dan pembelajar sepanjang hayat, serta memiliki dasar-dasar
kepemimpinan. Kurikulum Program PPG Prajabatan dirancang untuk memfasilitasi
Mahasiswa mencapai Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) pada bidang studi atau program
keahlian tertentu. Adapun kurikulum Program PPG Prajabatan adalah sebagai berikut.

A. Struktur Kurikulum Program PPG Prajabatan

Kurikulum Program PPG Prajabatan terdiri atas tiga kelompok mata kuliah, yaitu:

1.

Mata Kuliah Inti

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah yang wajib diambil oleh Mahasiswa
dan harus lulus sebagai bagian dari pemenuhan persyaratan kelulusan
Program PPG Prajabatan.

Mata Kuliah Pilihan Selektif

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah yang dipilih oleh Mahasiswa dari
sejumlah pilihan yang disediakan oleh LPTK. Mata kuliah pilihan selektif
berasal dari daftar mata kuliah pilihan Program PPG Prajabatan yang
ditetapkan secara nasional.

Mata Kuliah Pilihan Elektif

Mata kuliah ini merupakan mata kuliah yang dipilih oleh Mahasiswa dari daftar
mata kuliah pilihan Program PPG Prajabatan yang yang dikembangkan LPTK
secara mandiri.

Berdasarkan Pasal 21 Ayat (13) Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi Nomor 56 Tahun 2022 tentang Standar Pendidikan Guru, beban belajar
Mahasiswa Pendidikan Profesi Guru sebanyak 36 (tiga puluh enam) sks sampai dengan
40 (empat puluh) sks. Untuk Program PPG Prajabatan, beban belajar sebanyak 38 (tiga
puluh delapan) sks ditempuh selama 2 (dua) semester, dengan rincian beban Mata Kuliah
Inti sebanyak 32 (tiga puluh dua) sks dan Mata Kuliah Pilihan sebanyak 6 (enam) sks.
Adapun beban belajar Mata Kuliah Inti yang harus ditempuh Mahasiswa disajikan dalam
Tabel 3.1. dan Mata Kuliah Pilihan Selektif yang dapat dipilih oleh Mahasiswa disajikan
dalam Tabel 3.2.

Tabel 3.1 Beban Belajar Mata Kuliah Inti

Beban Belajar
No. | Mata Kuliah
(sks)

1. Filosofi Pendidikan Indonesia 2
2. Pemahaman tentang Peserta Didik dan Pembelajarannya 3
3. Prinsip Pengajaran dan Asesmen [* 3
4. Prinsip Pengajaran dan Asesmen II* 3
5. Pembelajaran Sosial Emosional 3




No. | Mata Kuliah

Beban Belajar

(sks)
6. Seminar Pendidikan Profesi Guru 2
7. Projek Kepemimpinan 2
8. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) I * 6
9. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) IT* 8
TOTAL 32
Catatan:

*) Tersedia sesuai dengan bidang studi masing-masing (Sekolah Dasar dan Sekolah
Menengah, Bimbingan dan Konseling (BK), Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD),
Pendidikan Luar Biasa (PLB)/Pendidikan Khusus (PK), dan Sekolah Menengah Kejuruan

(SMK))
Tabel 3.2 Beban Belajar Mata Kuliah Pilihan Selektif
Beban Belajar
No. Mata Kuliah
(sks)

1. | Literasi Lintas Mata Pelajaran 2
2. | Literasi Dasar* 2

3. | Teknologi Baru dalam Pengajaran dan Pembelajaran 2
4. | Pengantar Pendidikan untuk Anak Berkebutuhan Khusus 2

5. | Perancangan dan Pengembangan Kurikulum 2
6. | Pembelajaran Berdiferensiasi 2

7. | Pengajaran dan Pembelajaran Daring dan Bauran 2

8. | Design Thinking 2
9. | Computational Thinking 2
10. | Pendidikan di Daerah Khusus 2
11. | Perspektif Sosiokultural dalam Pendidikan Indonesia 2




Beban Belajar
No. Mata Kuliah
(sks)
12. | Bahasa Inggris untuk Guru SD*** 2
13. | Inovasi Kejuruan** 2
14. | Budaya Kerja** 2
15. | Pembelajaran Kewirausahaan** 2
Catatan:

*) Hanya berlaku untuk bidang studi PGSD dan PG
PAUD **) Hanya berlaku untuk program keahlian
*#¥) Hanya berlaku untuk bidang studi PGSD

Adapun sebaran Mata Kuliah pada Program PPG Prajabatan disajikan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Distribusi Mata Kuliah

Jumlah Jumlah
Semester 1 Semester 2
SKS SKS
Pembelajaran Sosial
Filosofi Pendidikan Indonesia 2 3
Emosional
Pemahaman tentang Peserta Prinsip Pengajaran dan
3 3
Didik dan Pembelajarannya Asesmen Il
Mata Kuliah Pilihan
Prinsip Pengajaran dan
3 Selektif/Mata Kuliah 2
Asesmen |
Pilihan Elektif*
Praktik Pengalaman
Mata Kuliah Pilihan Selektif 2 8
Lapangan (PPL) II
Mata Kuliah Pilihan Elektif* 2 Projek Kepemimpinan 2
Praktik Pengalaman Seminar Pendidikan Profesi
6 2
Lapangan (PPL) I Guru
Total 18 Total 20




B.

Catatan:

*) Mata Kuliah Pilihan Elektif boleh diambil dari Mata Kuliah Pilihan Selektif jika LPTK
tidak menyediakan Mata Kuliah Pilihan Elektif

Kelompok dan Deskripsi Mata Kuliah

1.

Mata Kuliah Inti

d.

Filosofi Pendidikan Indonesia

Mata kuliah ini mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan
Mahasiswa dalam memaknai dan menghayati dasar-dasar Pendidikan
Ki Hadjar Dewantara sebagai sebuah filosofi pengembangan
Pendidikan Nasional. Mata kuliah ini melatih Mahasiswa untuk secara
reflektif, kritis, dan kolaboratif menelaah pemikiran-pemikiran Ki
Hadjar Dewantara dan bagaimana strateginya dalam mewujudkan
pendidikan yang berpihak pada peserta didik sesuai dengan
keberagaman konteks sosial budaya dan nilai-nilai luhur Pancasila.
Proses perkuliahan dilakukan dengan menekankan dialog kritis
sehingga Mahasiswa menjadi lebih reflektif dan tajam dalam
mengkritisi praktik-praktik baik dalam pendidikan yang berpihak pada
peserta didik.

Pemahaman tentang Peserta Didik dan Pembelajarannya

Pada mata kuliah ini Mahasiswa memperdalam penguasaan kerangka
berpikir dalam memahami cara peserta didik belajar dengan
pengintegrasian teori perkembangan kognitif, perkembangan sosial
emosional, dan latar belakang budaya. Keterhubungan dengan mata
kuliah PPL di sekolah bertujuan agar Mahasiswa dapat belajar lebih
dalam dari sekedar konsep teoritis.

Mahasiswa juga diharapkan dapat memperkuat keterampilan
penggunaan pendekatan dan strategi pembelajaran mencakup praktik
yang sesuai dengan perkembangan peserta didik, pedagogi yang sesuai
dengan budaya, dan pengajaran yang sesuai dengan tahap
perkembangan peserta didik untuk mengkaji profil dan cara belajar
peserta didik. Dengan demikian mahasiswa dapat membuat berbagai
keputusan terkait pengajaran yang inklusif serta menciptakan
lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan berpihak pada peserta
didik. Mata kuliah Pemahaman tentang Peserta Didik dan
Pembelajarannya terhubung dengan mata Kuliah PPL L.

Prinsip Pengajaran dan Asesmen |

1) Prinsip Pengajaran dan Asesmen I bagi Guru Kelas di Sekolah
Dasar (SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Guru Mata Pelajaran
di SD/MI, Sekolah Menengah Pertama (SMP)/Madrasah
Tsanawiyah (MTs), Sekolah Menengah Atas (SMA)/Madrasah
Aliyah (MA), dan Guru Mata Pelajaran Umum di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK)/Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK)

Mata kuliah Prinsip Pengajaran dan Asesmen I

membekali Mahasiswa dengan pendalaman pengetahuan dan
keterampilan tentang prinsip pengajaran/pembelajaran yang
meliputi  aktivitas merancang kegiatan pembelajaran,
menciptakan lingkungan kelas yang aman, nyaman dan berpihak
pada peserta didik. Pembelajaran dikembangkan menggunakan
prinsip ekosistem pembelajaran dan pengelolaan pembelajaran
yang efektif dan reflektif. Mata kuliah ini juga membekali
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2)

3)

Mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan dalam
merancang asesmen, memberikan umpan balik, dan menyusun
laporan belajar peserta didik secara terbimbing. Untuk
memperdalam dan mengaitkan pengetahuan Mahasiswa
tentang teori yang dipelajari, pelaksanaan mata kuliah ini
memadukan data observasi yang meliputi cara guru
mengajar/membelajarkan dan cara belajar peserta didik dengan
kajian teoritis. Observasi ini dilaksanakan oleh Mahasiswa pada
mata kuliah PPL I yang memberikan peluang Mahasiswa untuk
melakukan pengamatan dan praktik di sekolah.

Prinsip Pengajaran dan Asesmen I bagi Guru di Pendidikan
Anak Usia Dini (PAUD)

Mata kuliah Prinsip Pengajaran dan Asesmen I ini
membekali Mahasiswa dengan pendalaman pengetahuan dan
keterampilan tentang prinsip pengajaran/pembelajaran dan
asesmen yang disajikan secara utuh. Pengetahuan dan
keterampilan tersebut

meliputi merancang kegiatan pembelajaran, menciptakan
lingkungan kelas yang aman, nyaman dan berpihak pada peserta
didik dengan menggunakan prinsip ekosistem pembelajaran,
serta mengelola pembelajaran yang efektif dan reflektif. Mata
kuliah ini juga membekali Mahasiswa dengan pengetahuan dan
keterampilan merancang asesmen, memberikan umpan balik
dan menyusun laporan perkembangan peserta didik. Untuk
memperdalam dan mengaitkan pengetahuan Mahasiswa
tentang teori yang dipelajari, pelaksanaan mata kuliah ini
memadukan data observasi yang meliputi cara guru PAUD
melaksanakan pembelajaran dan kegiatan bermain anak dengan
kajian teoritis. Observasi ini dilaksanakan oleh Mahasiswa pada
mata kuliah PPL I.

Prinsip Pengajaran dan Asesmen I bagi Guru di Pendidikan Luar
Biasa (PLB) atau Pendidikan Khusus (PK)

Mata kuliah Prinsip Pengajaran dan Asesmen

membekali Mahasiswa dengan pendalaman pengetahuan dan
keterampilan tentang prinsip pengajaran/pembelajaran dan
asesmen bagi peserta didik berkebutuhan khusus yang
diintegrasikan secara utuh. Mahasiswa melakukan analisis hasil
observasi perangkat dan praktik pembelajaran yang dikaitkan
dengan prinsip pengajaran/pembelajaran yang efektif dan
reflektif antara lain yang menciptakan lingkungan kelas yang
aman, nyaman dan berpihak pada peserta didik berkebutuhan
khusus. Mata kuliah ini juga

membekali Mahasiswa dengan keterampilan menganalisis
proses dan instrumen asesmen, memberikan umpan balik dan
menyusun laporan belajar peserta didik. Mahasiswa juga dilatih
untuk merefleksikan hasil analisis tersebut untuk melakukan
perancangan pembelajaran dan asesmen yang dilaksanakan
pada mata kuliah PPL L.

Prinsip Pengajaran dan Asesmen [ bagi Guru
Bimbingan dan Konseling (BK)

Mata kuliah Prinsip Pembelajaran dan Asesmen I membekali
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5)

pemahaman dan keterampilan Mahasiswa dalam melakukan (1)
asesmen kebutuhan dalam BK; (2) pengembangan dan evaluasi
program BK; (3) pengembangan perangkat layanan dasar dan
praktik secara terbimbing; (4) pengembangan perangkat
layanan perencanaan individual dan praktik secara terbimbing;
(5) pengembangan perangkat layanan responsif dan simulasi
secara terbimbing; (6) pengembangan perangkat layanan
dukungan sistem dan praktik secara terbimbing. Mata kuliah ini
juga melatih Mahasiswa terampil dalam melakukan refleksi
kritis terhadap hasil asesmen kebutuhan, pengembangan
program BK, layanan dasar, layanan responsif, perencanaan
individual, dan dukungan sistem yang dipraktikkan secara
terbimbing pada mata kuliah PPL 1.

Prinsip Pengajaran dan Asesmen I bagi Guru Kejuruan di
SMK/MAK

Mata kuliah ini membekali Mahasiswa dengan pendalaman
pengetahuan dan keterampilan tentang prinsip-prinsip yang
digunakan dalam merancang kegiatan pembelajaran dan
asesmen di SMK, khusus untuk guru mata pelajaran kejuruan.
Prinsip-prinsip tersebut meliputi pengajaran/pembelajaran dan
asesmen yang berpihak pada peserta didik secara efektif dan
reflektif, mengoptimalkan pemanfaatan teknologi, berbasis
industri dan dunia wusaha dan dunia kerja (IDUKA),
memanfaatkan dan mengembangkan lingkungan sebagai
sumber belajar. Menerapkan

prinsip-prinsip tersebut dalam perencanaan, pelaksanaan dan
asesmen pembelajaran terhadap ~model-model yang
dikembangkan oleh SMK, misalnya teaching factory, Project
Based Learning, Kelas Industri, Kelas Kewirausahaan serta mata
pelajaran Praktik Kerja Lapangan sesuai dengan kekhasan
program keahlian masing-masing. Mata kuliah ini memperdalam
dan mengaitkan pengetahuan Mahasiswa tentang teori yang
dipelajari dengan memadukan data observasi cara guru
mengajar/membelajarkan dan peserta didik belajar. Mata kuliah
ini terhubung dengan mata kuliah PPL I yang memberikan
peluang Mahasiswa untuk melakukan observasi dan praktik
terbimbing di sekolah.

Prinsip Pengajaran dan Asesmen II

iy

Prinsip Pengajaran dan Asesmen II bagi Guru Kelas di SD/M],
Guru Mata Pelajaran di SD/MI, SMP/MTs, dan SMA/MA, dan
Guru Mata Pelajaran Umum di

SMK/MAK

Mata kuliah Prinsip Pengajaran dan Asesmen II ini merupakan
kelanjutan dari mata kuliah Prinsip Pengajaran dan Asesmen I.
Mata kuliah ini memiliki komponen praktik lebih banyak
daripada mata kuliah Prinsip Pengajaran dan Asesmen I. Fokus
mata kuliah ini adalah pendalaman pengetahuan dan
keterampilan tentang prinsip pengajaran/pembelajaran yang
meliputi merancang kegiatan pembelajaran, menciptakan
lingkungan kelas yang aman, nyaman, dan berpihak pada
peserta didik. Prinsip Pengajaran dan Asesmen II dikembangkan
menggunakan prinsip ekosistem pembelajaran dan pengelolaan
pembelajaran yang efektif dan reflektif. Mata kuliah ini juga
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2)

3)

membekali Mahasiswa dengan pengetahuan dan keterampilan
mendesain asesmen, menyediakan umpan balik, dan membuat
laporan belajar peserta didik secara mandiri.

Untuk memperdalam dan mengkontekskan pengetahuan
Mahasiswa tentang teori yang dipelajari, pelaksanaan mata
kuliah ini memadukan data

observasi yang meliputi cara guru mengajar/membelajarkan
dan cara belajar peserta didik dengan kajian teoritis disertai
praktik mandiri. Kegiatan perencanaan dan praktik
pembelajaran dan asesmen ini akan terintegrasi dan bersinergi
dengan

PPLIL

Prinsip Pengajaran dan Asesmen II bagi Guru PAUD

Mata kuliah Prinsip Pengajaran dan Asesmen II ini merupakan
kelanjutan dari mata kuliah Prinsip Pengajaran dan Asesmen L.
Mata kuliah ini memiliki komponen praktik lebih banyak
daripada di semester I. Fokus dari mata kuliah ini membekali
calon guru PAUD dengan pendalaman pengetahuan dan
keterampilan tentang prinsip pengajaran/pembelajaran dan
asesmen yang disajikan secara utuh. Pengetahuan dan
keterampilan  tersebut meliputi merancang kegiatan
pembelajaran, menciptakan lingkungan kelas yang aman,
nyaman, dan berpihak pada semua pihak yang terlibat dalam
pembelajaran, termasuk peserta didik, guru, dan asisten guru,
dengan menggunakan prinsip ekosistem pembelajaran, serta
mengelola pembelajaran yang efektif dan reflektif. Mata kuliah
ini juga membekali calon guru PAUD dengan pengetahuan dan
keterampilan mendesain asesmen, menyediakan umpan balik
dan laporan perkembangan peserta didik. Untuk memperdalam
dan mengkontekstualisasikan pengetahuan Mahasiswa tentang
teori yang dipelajari. Pelaksanaan mata kuliah ini memadukan
data observasi yang meliputi cara guru PAUD melaksanakan
pembelajaran dan kegiatan bermain peserta didik dengan kajian
teoritis. Observasi ini dilaksanakan oleh calon guru PAUD pada
mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangan II. Dengan demikian
mata kuliah ini terhubung dan bersinergi dengan mata kuliah
PPLIL

Prinsip Pengajaran dan Asesmen II bagi Guru PLB/PK

Mata kuliah Prinsip Pengajaran dan Asesmen II ini merupakan
kelanjutan dari mata kuliah Prinsip Pengajaran dan Asesmen L.
Mata kuliah ini memiliki komponen praktik lebih banyak
daripada di semester [, dengan fokus yang sama yaitu
pendalaman pengetahuan dan keterampilan tentang prinsip
pengajaran/pembelajaran dan asesmen bagi peserta didik
berkebutuhan khusus. Calon guru pendidikan luar biasa atau
pendidikan khusus melakukan analisis hasil observasi
perangkat dan praktik pembelajaran yang dikaitkan dengan
prinsip pembelajaran yang efektif dan reflektif antara lain yang
menciptakan lingkungan kelas yang aman, nyaman dan berpihak
pada peserta didik berkebutuhan khusus dan semua pihak yang
terlibat dalam pembelajaran dengan perspektif ekosistem
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4)

5)

pembelajaran. Mata kuliah ini juga membekali calon guru
pendidikan luar biasa atau pendidikan khusus dengan
keterampilan menganalisis proses dan instrumen asesmen,
umpan balik dan laporan belajar peserta didik. Calon guru
pendidikan luar biasa atau pendidikan khusus juga akan dilatih
untuk merefleksikan hasil analisis tersebut untuk melakukan
perancangan pembelajaran dan asesmen yang akan
dilaksanakan pada mata kuliah PPL II

Dengan demikian mata kuliah ini terhubung dan bersinergi
dengan mata kuliah PPL II.

Prinsip Pengajaran dan Asesmen II bagi Guru BK

Mata kuliah Prinsip Pengajaran dan Asesmen II ini merupakan
kelanjutan dari mata kuliah Prinsip Pengajaran dan Asesmen .
Mata kuliah ini terfokus pada upaya membekali calon guru BK
agar memiliki keterampilan dalam (1) mengintegrasikan teori
BK pada pengembangan perangkat layanan dasar (bimbingan
klasikal, kelompok dan lintas kelas), mempraktikkan dan
melaporkannya; (2) mengintegrasikan teori-teori konseling
pada perangkat layanan responsif (konseling individu dan
kelompok), mempraktikkan dan melaporkannya; (3)
pengembangan perangkat layanan

perencanaan individual, mempraktikkan dan melaporkannya;
dan (4) pengembangan rencana kegiatan dukungan sistem
(pengembangan diri dan kolaborasi), mempraktikkan dan
melaporkannya. Hasil integrasi teori-teori dalam perangkat
layanan BK menjadi rujukan calon guru BK dalam melaksanakan
praktik layanan secara mandiri yang akan dilakukan pada mata
kuliah PPL II. Dengan demikian, mata kuliah ini mendukung dan
bersinergi dengan mata kuliah PPL II.

Prinsip Pengajaran dan Asesmen Il bagi Guru Kejuruan di
SMK/MAK

Mata kuliah ini memampukan Mahasiswa
mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan tentang
prinsip-prinsip yang digunakan dalam kegiatan

pengajaran/pembelajaran, dan asesmen di SMK. Implementasi
tersebut melalui praktik langsung berbasis kondisi nyata di SMK
dalam merencanakan, melaksanakan, asesmen dan refleksi
pembelajaran pada model-model pembelajaran yang
dikembangkan oleh SMK (misalnya: teaching factory, Project
based Learning (PjBL), Kelas Industri, Kelas Kewirausahaan)
serta mata pelajaran Praktik Kerja Lapangan (PKL) sesuai
dengan kekhasan program keahlian masing-masing. Luaran
matakuliah ini berupa perangkat pembelajaran dan asesmen
yang siap digunakan pada mata kuliah PPL II.

Pembelajaran Sosial Emosional

Mata Kuliah Pembelajaran Sosial Emosional merupakan mata kuliah
yang terhubung dengan mata kuliah PPL II. Mahasiswa mempelajari
Kerangka Kompetensi Sosial dan Emosional (KSE) berdasarkan
kerangka dari Collaborative for Academic, Social, and Emotional
Learning (CASEL). Kerangka kompetensi yang akan dibahas adalah
Kesadaran Diri, Pengelolaan Diri, Kesadaran Sosial, Keterampilan
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dalam Hubungan Sosial, dan Pengambilan Keputusan yang Bertanggung
Jawab. Kerangka kompetensi ini akan digunakan sebagai pendekatan
holistik dalam pendidikan sehingga Mahasiswa dapat melihat

perkembangan dirinya sendiri dan perkembangan peserta didik
sepanjang proses pembelajaran. Mahasiswa melakukan refleksi diri dan
mengevaluasi proses pembelajaran bagi dirinya dan peserta didik.
Mahasiswa diharapkan memahami berbagai cara implementasi
keterampilan sosial emosional dalam pembelajarannya. Dalam mata
kuliah ini, Mahasiswa memperdalam keterampilan observasi,
keterampilan membangun relasi hubungan sosial, dan keterampilan
dalam mengambil keputusan-keputusan yang mempertimbangkan
kebutuhan peserta didik.

Seminar Pendidikan Profesi Guru (PPG)

Seminar PPG memfasilitasi Mahasiswa dalam meningkatkan
kemampuan Mahasiswa dalam mengidentifikasi visi pribadi untuk
pendidikan Indonesia dan sebagai calon guru, merefleksi pengalaman
belajar setiap mata kuliah, mendesain pembelajaran, serta merefleksi
pengalaman belajar selama mengikuti Program PPG Prajabatan. Melalui
mata kuliah Seminar PPG diharapkan Mahasiswa memiliki paradigma
baru tentang sosok guru profesional, terampil dalam melakukan
refleksi diri, mampu menyusun desain pembelajaran, serta mampu
melakukan refleksi pengalaman belajar selama mengikuti Program
PPG.

Projek Kepemimpinan

Mata kuliah ini mengembangkan kemampuan kepemimpinan
Mahasiswa melalui kegiatan pembelajaran layanan (service learning)
berbasis komunitas dalam bentuk projek. Projek kepemimpinan ini
bertujuan untuk mengasah kepekaan Mahasiswa terhadap kebutuhan
dan tantangan yang dihadapi komunitas terutama yang berkaitan
dengan pembelajaran peserta didik di daerahnya, serta berinisiatif
mengembangkan alternatif solusi yang sesuai dengan kebutuhan dan
tantangan tersebut. Melalui Projek kepemimpinan ini, Mahasiswa
diharapkan dapat mengembangkan kemampuan sosial emosional,
manajemen projek, kerjasama, analisis kebutuhan, pengambilan
keputusan, dan empati terhadap komunitas yang mereka layani.

Pada mata kuliah ini, Mahasiswa melakukan pengamatan, identifikasi
masalah di komunitasnya, dan menyusun dokumen rancangan projek.
Mahasiswa diharapkan dapat menyusun dengan lebih detail inisiatif
dan strategi eksekusi projek kepemimpinan yang telah dirancang untuk
mendorong kemandirian sekolah /komunitas dalam menemukan esensi
dan potensinya serta memanfaatkan sumberdaya dan nilai
kebijaksanaan setempat secara kontekstual dan berkesinambungan.
Capaian perkuliahan ini tidak hanya membentuk kepemimpinan
Mahasiswa yang berdampak terhadap kemandirian
komunitas/sekolah, melainkan juga berkontribusi bagi peningkatan
kualitas pembelajaran serta pembentukan potensi dan karakter peserta
didik secara berkesinambungan. Hasil inisiasi dan proses penyusunan
projek kepemimpinan ini dituangkan dalam dokumen laporan projek,
dipaparkan, direfleksikan, dan diusulkan kepada
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h.

sekolah/komunitas terkait.

PPLI
1)

2)

3)

PPL I bagi Guru Kelas, Guru Mata Pelajaran di SD/MI, SMP/MTs,
SMA/MA, dan PLB/PK, dan Guru Mata Pelajaran Umum di
SMK/MAK

Mata kuliah PPL I memfasilitasi calon guru mengembangkan dan
memperkuat kompetensinya dalam memahami peserta didik,
proses dan lingkungan belajar peserta didik, merancang,
melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran secara
kontekstual, serta

mampu mengambil keputusan profesional. Pengembangan
kompetensi dilakukan secara bertahap:

(1) melakukan observasi lingkungan sekolah, rencana
pembelajaran dan praktik pembelajaran di kelas guna
memperoleh pemahaman tentang karakteristik peserta didik,
lingkungan belajar, implementasi prinsip pengajaran dan
asesmen pembelajaran; (2) membantu Guru Pamong dalam
melaksanakan pembelajaran; (3) merancang perangkat
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran terbimbing, dan
melakukan refleksi dan evaluasi atas pembelajaran untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran berikutnya. Mata
kuliah ini terhubung dengan Mata Kuliah Pemahaman Peserta
Didik dan Pembelajarannya; dan Mata Kuliah Prinsip Pengajaran
dan Asesmen L.

PPL I bagi Guru BK

Mata kuliah PPL I memfasilitasi Mahasiswa BK dalam
mengembangkan dan memperkuat kompetensinya untuk
memahami peserta didik dan lingkungannya, merancang,
melaksanakan dan mengevaluasi program BK. Pengembangan
kompetensi dilakukan secara bertahap meliputi: (1) melakukan
orientasi, yakni pengenalan manajemen pendidikan sekolah,
budaya sekolah, kegiatan ekstra kurikuler dan kegiatan
nonakademik lainnya; (2) melakukan observasi rencana dan
praktik layanan BK di sekolah; (3) melaksanakan praktik
layanan BK secara terbimbing; dan (4) melakukan refleksi dan
evaluasi layanan BK untuk perbaikan perangkat dan layanan BK.
Mata kuliah ini terhubung dengan Mata Kuliah Pemahaman
Peserta Didik dan Pembelajarannya; dan Mata Kuliah Prinsip
Pengajaran dan Asesmen .

PPL I bagi Guru Kejuruan di SMK/MAK

Mata kuliah PPL I memampukan Mahasiswa mengenal
lingkungan sekolah dan lingkungan IDUKA, memahami budaya
kerja serta peralatan dan/atau mesin yang ada di sekolah atau di
IDUKA, serta merancang, melaksanakan dan mengevaluasi
pembelajaran yang kontekstual dengan mengoptimalkan
pemanfaatan teknologi, sehingga mampu mengambil keputusan
profesional. Pengembangan kompetensi dilakukan secara
bertahap, meliputi: (1) melakukan orientasi di
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L.

PPLII
1)

2)

SMK dan/atau IDUKA; (2) melakukan observasi kegiatan Guru
Pamong dalam hal: pengelolaan kelas, pengelolaan proses
pembelajaran, dan pengelolaan peserta didik baik di sekolah
maupun di IDUKA; budaya kerja yang ada di sekolah maupun di
IDUKA; serta peralatan dan/atau mesin yang ada di ruang
praktik di sekolah atau di IDUKA. Kegiatan observasi ini
disesuaikan dengan kekhasan program keahlian masing-masing
yang diakhiri dengan menganalisis kelebihan dan kekurangan,
faktor penghambat, dan pendukung kegiatan pembelajaran oleh
Mahasiswa bersama Guru Pamong; dan (3) membantu Guru
Pamong dalam merancang perangkat pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran terbimbing, dan melakukan
refleksi untuk perbaikan dan tindak lanjut untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran berikutnya. Mata
kuliah ini terhubung dengan Mata Kuliah Pemahaman Peserta
Didik dan Pembelajarannya dan Mata Kuliah Prinsip
pembelajaran dan Asesmen L.

PPL Il bagi Guru Kelas, Guru Mata Pelajaran di SD/MI, SMP/MTs,
SMA/MA, dan PLB/PK, dan Guru Mata Pelajaran Umum di
SMK/MAK

Mata kuliah PPL II bertujuan untuk memfasilitasi Mahasiswa
dalam memperkuat kompetensinya sebagai guru profesional
yang reflektif dan berfokus pada pengembangan potensi peserta
didik baik dari aspek akademik maupun non akademik, serta
ikut serta dalam pemecahan masalah terkait peningkatan
kualitas pendidikan. Untuk mencapai tujuan mata kuliah ini,

Mahasiswa akan melakukan berbagai kegiatan yang

dilaksanakan secara bertahap, meliputi:

a) observasi dan wawancara untuk menguatkan
pemahaman Mahasiswa terhadap karakteristik peserta
didik, kurikulum, dan lingkungan sekolah;

b) mendesain kegiatan pembelajaran berdasarkan hasil
observasi terhadap kegiatan pembelajaran, pemahaman
peserta didik, kurikulum dan lingkungan sekolah;

c) melaksanakan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik;

d) melakukan asesmen pembelajaran yang bervariatif dan
otentik sesuai dengan tujuan pembelajaran;

e) merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan secara
mandiri dan berkelanjutan;

f) mengeksplorasi kegiatan lain selain pembelajaran terkait
tugas dan fungsinya sebagai guru profesional;

g) melakukan inovasi meningkatkan kualitas pendidikan.

Mata kuliah ini terhubung dengan mata kuliah Prinsip
Pengajaran dan Asesmen L.

PPL II bagi Guru BK

Mata kuliah PPL II di BK memfasilitasi Mahasiswa calon guru BK

mengasah kemampuan praktik profesional dalam (1) asesmen

kebutuhan dan permasalahan peserta didik; (2) layanan

bimbingan klasikal yang tersupervisi dan mandiri; (3) layanan
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bimbingan kelompok yang tersupervisi dan mandiri; (4) layanan
konseling individual yang dan tersupervisi dan mandiri;

(5) layanan konseling kelompok yang tersupervisi dan

mandiri.

3) PPL Il bagi Guru Kejuruan di SMK/MAK

Mata kuliah ini memfasilitasi Mahasiswa untuk meningkatkan
kompetensi sebagai guru kejuruan

profesional melalui kegiatan merencanakan, melaksanakan, dan
asesmen pada pembelajaran kejuruan yang kontekstual sesuai
dengan kondisi nyata di SMK/MAK melalui merefleksikan
pembelajaran secara mandiri dan berkelanjutan, serta mampu
mengambil keputusan profesional.

Pada mata kuliah ini Mahasiswa melakukan perencanaan,
pelaksanaan, dan asesmen pada pembelajaran kejuruan sesuai
dengan model pembelajaran yang dikembangkan SMK (misalnya
teaching factory, Project Based Learning (PjBL), Kelas Industri,
Kelas Kewirausahaan) serta Praktik Kerja Lapangan sesuai
dengan kekhasan program keahlian masing-masing, yang
menjadi fokus pada mata kuliah

PPLIL

Mata Kuliah Pilihan Selektif

Program PPG Prajabatan menyediakan 15 (lima belas) Mata Kuliah Pilihan
Selektif: 10 (dua belas ) mata kuliah untuk bidang studi umum, 3 (tiga) mata
kuliah untuk program keahlian, dan 2 (dua) mata kuliah yang wajib ditempuh
oleh Mahasiswa dari bidang studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD).
Pada semester [ dan II, Mahasiswa memilih 1 (satu) Mata Kuliah Pilihan Selektif
dari daftar Mata Kuliah Pilihan Selektif yang disediakan. Kelima belas mata
kuliah tersebut yaitu Literasi Lintas Mata Pelajaran, Literasi Dasar, Teknologi
Baru dalam Pengajaran dan Pembelajaran, Pengantar Pendidikan untuk Anak
Berkebutuhan Khusus, Perancangan dan

Pengembangan Kurikulum, Pembelajaran Berdiferensiasi, Pengajaran dan
Pembelajaran Daring dan Bauran, Design Thinking, Computational Thinking,
Pendidikan di Daerah Khusus, Perspektif Sosiokultural dalam Pendidikan
Indonesia, Bahasa Inggris untuk Guru SD, Inovasi Kejuruan, Budaya Kerja, dan
Pembelajaran Kewirausahaan.

Deskripsi 15 (lima belas) Mata Kuliah Pilihan Selektif tersebut adalah sebagai
berikut.

a.Literasi Lintas Mata Pelajaran

Mata kuliah ini bertujuan untuk memfasilitasi Mahasiswa dalam
mempelajari pengetahuan konten area literasi, keterampilan literasi
dan praktiknya dalam berbagai mata pelajaran (multiliterasi dan
multimodal), lingkungan belajar kaya literasi dan literasi diri.
Mahasiswa diharapkan terampil

dalam memahami, menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi, dan
menggunakan informasi tentang kompetensi literasi serta
mengembangkannya. Mahasiswa juga diharapkan dapat menunjukkan
sikap saling menghargai, bekerjasama, mandiri, dan bertanggung jawab
atas pengembangan pengetahuan dan keterampilan dalam
mengeksplorasi literasi dan kaitannya dengan berbagai mata pelajaran
lain.
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Kegiatan perkuliahan dilakukan dengan beragam model: case study,
problem based learning, dan project based learning. Mahasiswa
melakukan beragam kegiatan secara mandiri dan atau kelompok
dengan menggunakan ilustrasi pada kasus-kasus tentang literasi di
SMP. Melalui kasus-kasus yang dibahas, Mahasiswa melakukan
pencarian solusi, pembentukan dan pengembangan informasi, dan juga
implementasinya dalam berbagai mata pelajaran, terutama terkait
penerapan multiliterasi dan multimodal.

Literasi Dasar

Mata kuliah ini bertujuan untuk memfasilitasi Mahasiswa dalam
mempelajari konsep literasi, pembelajaran dan asesmen literasi,
keragaman kegiatan membaca, dan lingkungan belajar kaya literasi dan
literasi diri. Mahasiswa diharapkan terampil dalam memahami,
menginterpretasi, menganalisis, mengevaluasi, dan menggunakan
informasi tentang kompetensi literasi serta mengembangkannya.
Mahasiswa juga diharapkan dapat menunjukkan sikap saling
menghargai, kerjasama, mandiri, dan bertanggung jawab atas
pengembangan pengetahuan dan keterampilan dalam mengeksplorasi
literasi di SD dan PAUD.

Kegiatan perkuliahan dilakukan dengan beragam model: case study,
problem based learning, dan project based learning. Mahasiswa
melakukan beragam kegiatan secara mandiri dan atau kelompok
dengan menggunakan kasus-kasus tentang literasi di SD dan PAUD.
Melalui kasus-kasus yang dibahas, Mahasiswa melakukan pencarian
solusi, pembentukan dan pengembangan informasi, dan juga
implementasinya.

Teknologi Baru dalam Pengajaran dan Pembelajaran

Pada mata kuliah ini Mahasiswa mengeksplorasi dan mengintegrasikan
teknologi, media, dan metode dalam proses pembelajaran yang dapat
meningkatkan keterlibatan peserta didik (student engagement) dan
kualitas hasil belajar. Proses pembelajaran dilakukan dengan berbagai
pilihan metode pembelajaran seperti problem-based learning.
Mahasiswa diharapkan mampu mengembangkan berbagai strategi
pembelajaran berbasis teknologi untuk merespon kebutuhan belajar
peserta didik, memaksimalkan potensi teknologi

untuk membangun kolaborasi dan kemandirian peserta didik, serta
meningkatkan kesadaran dan komitmen penggunaan teknologi secara
bertanggung jawab dan beretika. Integrasi teknologi, media dan strategi
dalam pembelajaran disesuaikan dengan bidang studi calon guru.

Pengantar Pendidikan untuk Anak Berkebutuhan Khusus

Pada mata kuliah ini Mahasiswa mempelajari berbagai macam kondisi
anak atau peserta didik berkebutuhan khusus dan implikasinya dalam
proses pengajaran dan pembelajaran. Mahasiswa juga mengeksplorasi
bentuk-bentuk layanan, aturan penempatan (placement setting),
dukungan, pendekatan instruksional, kolaborasi dengan rekan sejawat,
pendukung ahli, dan seluruh anak atau peserta didik di kelas, serta
teknik pendokumentasian. Melalui studi kasus,

Mahasiswa menunjukkan kemampuan untuk mengidentifikasi dan
mengoptimalkan potensi komunitas, serta membuat rancangan
pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan belajar anak atau peserta
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didik secara holistik.
Perancangan dan Pengembangan Kurikulum

Mata kuliah Perancangan dan Pengembangan Kurikulum membekali
Mahasiswa dengan pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam
mendesain kurikulum mata pelajaran dengan menggunakan kerangka
Understanding by Design (UbD). Materi yang dipelajari meliputi konsep
dasar pengembangan kurikulum, pengembangan kurikulum
menggunakan kerangka UbD, desain hasil belajar peserta didik, desain
penilaian hasil belajar peserta didik, desain pengalaman belajar peserta
didik, dan penilaian desain kurikulum. Melalui pembelajaran
kolaboratif dengan metode kasus (case method) dan projek kelompok
(team based project), Mahasiswa diharapkan mampu merancang dan
menilai desain kurikulum mata pelajaran yang relevan dengan
kebutuhan satuan pendidikan dengan menggunakan kerangka UbD,
dan dapat mengartikulasikan rasional pilihan desain kurikulum yang
dibuatnya untuk mencapai hasil belajar peserta didik.

Pembelajaran Berdiferensiasi

Mata kuliah Pembelajaran Berdiferensiasi membekali Mahasiswa
dengan pengetahuan dan keterampilan dalam merancang dan
mengelola kegiatan pembelajaran yang berdiferensiasi. Melalui
beragam metode pembelajaran aktif, antara lain studi kasus, Mahasiswa
mampu mengenali keragaman peserta didik, merespon kebutuhan
belajar peserta didik, dan mengidentifikasi hambatan dalam kurikulum
yang bisa menghalangi setiap peserta didik untuk berpartisipasi, untuk
merancang pembelajaran dan asesmen yang terpersonalisasi.

Pengajaran dan Pembelajaran Daring dan Bauran

Mata kuliah ini memberikan kompetensi baik pengetahuan,
keterampilan, sikap, pengalaman belajar, dan literasi Mahasiswa terkait
desain instruksional dengan metoda daring

dan bauran baik sinkron maupun asinkron. Melalui pembelajaran
berbasis kasus/masalah/projek, Mahasiswa mampu merancang dan
mengevaluasi rancangan desain instruksional sesuai dengan
lingkungan sekolah Mahasiswa sehingga tercapai pembelajaran yang
optimal dengan peserta didik yang partisipatif, interaktif, dan terlibat
aktif. Mahasiswa mendiskusikan kesenjangan akses teknologi dan
solusinya terkait pengajaran dan pembelajaran dengan merujuk hasil
penelitian yang dipublikasikan di jurnal nasional dan internasional.

Design Thinking

Dalam mata kuliah ini, Mahasiswa akan mempelajari dan menerapkan
Design Thinking dalam pembelajaran serta praktik persekolahan.
Design Thinking merupakan sebuah pola pikir dan metodologi kreatif;
menggunakan pendekatan empatis-iteratif untuk mengembangkan
berbagai inovasi humanis yang bersifat user-centered (berpihak pada
pengguna). Mahasiswa akan mempelajari definisi dan metodologi
Design Thinking, kemudian mengeksplorasi penggunaan Design
Thinking untuk mengembangkan proses pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik sesuai bidang studi dan jenjang yang diampu
olehnya. Mahasiswa juga mengeksplorasi berbagai aspek penerapan
Design Thinking dalam praktik operasional sekolah untuk menciptakan
iklim inovasi dan kolaborasi di sekolah. Setelah mengikuti mata kuliah
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ini, Mahasiswa diharapkan memiliki kecakapan menerapkan pola pikir,
metodologi serta teknik-teknik Design Thinking baik dalam konteks
pembelajaran maupun praktik operasional sekolah, sesuai perannya
sebagai guru.

Computational Thinking

Mata kuliah ini mencakup pemahaman tentang Computational Thinking
(CT), yang merupakan literasi "baru”; kenapa diperlukan sejak usia dini
pada era kini; dan bagaimana diimplementasikan dalam mata pelajaran
di semua jenjang pendidikan. Pada mata kuliah ini Mahasiswa akan
mempelajari CT sebagai sebuah pendekatan dalam memecahkan
masalah, mendesain sistem, dan memahami perilaku manusia dengan
menggunakan konsep-konsep komputasi dalam ilmu komputer.
Mahasiswa akan menelaah CT sebagai pendekatan dalam menghadapi
permasalahan-permasalahan yang menantang, kompleks dan ambigu
serta menghasilkan solusi yang efektif, efisien dan optimal. Mahasiswa
diharapkan memahami berbagai cara implementasi CT dan dapat
mengaplikasikan CT lintas disiplin dan kurikulum dengan berpegang
pada empat keterampilan dasar: dekomposisi, abstraksi, berpikir
algoritmik, pengenalan pola. Kegiatan pembelajaran dilakukan melalui
studi/eksplorasi mandiri, diskusi kelompok, riset dan membangun
portofolio yang mencerminkan hasil refleksi pengalaman belajar.
Mahasiswa juga diajak untuk melakukan simulasi integrasi CT dalam
salah satu topik mata pelajaran yang dipilih dan mengusulkan RPP-nya.

Pendidikan di Daerah Khusus

Pada mata kuliah ini Mahasiswa menerapkan metode pembelajaran
reflektif, kolaboratif, serta berbasis projek dan penyelesaian masalah
dalam mengeksplorasi pola pikir dan konsep dasar mengenai daerah
khusus, yang dapat diterapkan di semua jenjang sekolah. Mahasiswa
juga akan mengeksplorasi teori-teori melalui studi kasus untuk
menganalisis pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran
yang akan digunakan dalam mengembangkan materi pembelajaran
yang adaptif dan kontekstual, beserta asesmen yang tepat dalam setiap
pembelajaran, para Mahasiswa akan mengangkat isu-isu pendidikan di
daerah khusus, yang akan menghasilkan pemikiran kritis untuk dapat
menemukan solusi yang tepat dalam pengajaran mereka. Mata kuliah
ini akan dinilai berdasarkan projek tengah semester berupa
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mengacu pada
silabus dan projek akhir semester berupa pengembangan materi
pembelajaran dan simulasi mengajar yang dilakukan secara kolaboratif.
Mata kuliah ini juga akan menghasilkan kompilasi RPP serta materi
pembelajaran di daerah khusus untuk level SD, SMP dan SMA, beserta
referensi terkait lainnya.

Perspektif Sosiokultural dalam Pendidikan Indonesia

Pada mata kuliah ini Mahasiswa akan mempelajari faktor-faktor sosial,
budaya, ekonomi, dan politik yang mempengaruhi pendidikan di
Indonesia sejak masa penjajahan hingga masa kini. Mahasiswa
diharapkan dapat memahami bagaimana faktor-faktor tersebut
memberikan tantangan tersendiri bagi proses belajar mengajar yang
terjadi di sekolah. Mahasiswa diharapkan dapat menerapkan
pemahaman tersebut dalam menganalisis dan merefleksikan isu-isu
pendidikan dan pembelajaran di Indonesia, serta dalam merancang
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pembelajaran. Mahasiswa juga diharapkan dapat mengembangkan
kesadaran moral dan kultural kebangsaan tentang pendidikan di
Indonesia sebagai guru yang berorientasi kepada peserta didik. Mata
kuliah ini akan dinilai berdasarkan projek tengah semester berupa riset
tentang penerapan pembelajaran di sekolah pada mata pelajaran
tertentu yang menerapkan ‘Scaffolding’ pada ‘Zone of Proximal
Development (ZPD)'. Di akhir semester, Mahasiswa akan membuat
projek “Kampanye Praktik Baik” dengan menggunakan hasil riset pada
projek tengah semester. Projek akhir semester ini berupa hasil refleksi
dan rancangan praktik baik yang dipresentasikan melalui media kreatif.

Bahasa Inggris untuk Guru SD

Mata Kuliah Bahasa Inggris merupakan mata kuliah pilihan wajib untuk
Mahasiswa bidang studi PGSD. Melalui diskusi dan berbagai aktivitas
interaktif, mata kuliah ini membekali Mahasiswa dengan kemampuan
menggunakan Bahasa Inggris secara lisan terkait dengan jati diri,
keluarga, hobi, pekerjaan, sekolah, dan lingkungan. Selain itu,
Mahasiswa mampu membuat teks sederhana tertulis terkait topik
tersebut serta mendeskripsikan pengalaman, peristiwa, dan dapat
menyampaikan pendapat. Materi ini diharapkan dapat membekali para
Mahasiswa untuk menggunakan bahasa kelas (classroom language)
yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran Bahasa Inggris di
Sekolah Dasar. Mahasiswa juga diharapkan dapat memahami dan
memiliki kemampuan untuk membuat Alur Tujuan Pembelajaran (ATP)
berdasarkan Capaian Pembelajaran (CP) Bahasa Inggris di sekolah
dasar. Mata kuliah ini juga membekali Mahasiswa dengan strategi
pembelajaran Bahasa Inggris secara mandiri.

Inovasi Kejuruan

Mata kuliah inovasi kejuruan membekali Mahasiswa agar dapat
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
dalam merancang dan mengimplementasikan program-program
pembelajaran kejuruan yang inovatif, kreatif, dan relevan dengan
kebutuhan dunia kerja. Pada mata kuliah ini Mahasiswa dibekali dengan
pemahaman tentang konsep dasar inovasi dan kreativitas serta latar
belakang mengapa kemampuan tersebut penting bagi guru kejuruan.
Mata kuliah ini juga membekali Mahasiswa tentang strategi dan metode
inovatif dan kreativitas, bagaimana mengantisipasi dan meminimalisasi
risiko suatu inovasi dan kreativitas, bagaimana mengembangkan
pembelajaran kejuruan yang inovatif dan relevan dengan dunia kerja,
serta bagaimana mengevaluasi sebuah inovasi kejuruan. Pada mata
kuliah ini juga disampaikan contoh-contoh kasus implementasi inovasi
kejuruan yang bertujuan untuk memperluas wawasan Mahasiswa
dengan praktik baik (best practice) implementasi inovasi pada
pendidikan kejuruan.

Budaya Kerja

Mata kuliah budaya kerja membekali Mahasiswa tentang budaya kerja
dan pembentukannya di sekolah yang meliputi pengetahuan,
keterampilan dan sikap serta penerapannya. Perkuliahan dilaksanakan
melalui kajian teori, orientasi, observasi, evaluasi, aksi, dan
keteladanan. Penguasaan pengetahuan dilakukan melalui kajian konsep
dari berbagai sumber dan penyusunan pengertian sendiri.
Keterampilan dan sikap dibentuk melalui kegiatan observasi di sekolah
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dan perumusan kegiatan pengembangan budaya kerja. Dengan langkah
tersebut diharapkan Mahasiswa mampu memahami konsep,
penanaman, penerapan dan pengembangan budaya kerja di sekolah
dalam kerangka pembangunan berkelanjutan.

0. Pembelajaran Kewirausahaan

Mata kuliah pendidikan kewirausahaan membekali Mahasiswa
mengenai berbagai pendekatan pembelajaran yang memungkinkan
peserta didik pada SMK untuk menjadi wirausaha usia muda. Melalui
mata kuliah ini, Mahasiswa mampu menerapkan fungsi organisasi,
strategi manajemen, pengambilan keputusan dalam pendidikan
kewirausahaan

dengan mempertimbangkan tujuan pembangunan berkelanjutan.

Mata Kuliah Pilihan Elektif

Mata Kuliah Pilihan Elektif merupakan mata kuliah yang dipilih oleh
Mahasiswa dari sejumlah pilihan yang disediakan oleh LPTK. Mata kuliah
pilihan elektif berasal dari daftar mata kuliah pilihan Program PPG Prajabatan
yang yang dikembangkan LPTK secara mandiri. Pada semester I Mahasiswa
memilih satu Mata Kuliah Pilihan Elektif. Pada semester Il Mahasiswa hanya
memilih satu mata kuliah dari daftar Mata Kuliah Pilihan Selektif atau Mata
Kuliah Pilihan Elektif yang disediakan oleh LPTK penyelenggara. Mata Kuliah
Pilihan Elektif diambil dari Mata Kuliah Pilihan Selektif jika LPTK tidak
menyediakan Mata Kuliah Pilihan Elektif.
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BAB 1V
PEMBELAJARAN

Pembelajaran Program PPG Prajabatan diselenggarakan secara luring dan daring dengan
dukungan Learning Management System (LMS) yang dilaksanakan secara asinkron.
Pembelajaran didesain untuk menghubungkan pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh baik dalam perkuliahan di kampus maupun praktik di sekolah. Berbagai
pengalaman belajar Mahasiswa didesain untuk menumbuhkan kompetensi sebagai guru
profesional.

Sekolah, kampus, dan masyarakat menjadi tempat Mahasiswa mendapatkan pengalaman
belajar melalui berbagai mata kuliah dalam satu tahun mengikuti Program PPG Prajabatan.
Proses pembelajaran Program PPG Prajabatan diilustrasikan dalam Gambar 4.1.
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Pembelajaran dilakukan secara simultan antara pembelajaran
di kampus dengan praktik di sekolah, berdampingan dengan
mata kuliah Projek Kepemimpinan yang melibatkan masyarakat

Gambar 4.1 Proses Pembelajaran Program PPG Prajabatan

Berdasarkan Gambar 4.1 proses pembelajaran Program PPG Prajabatan dijelaskan hal-hal
sebagai berikut.

1.

Seleksi Masuk

Untuk menjadi Mahasiswa Program PPG Prajabatan, calon Mahasiswa diwajibkan
mengikuti Seleksi Masuk.

Orientasi Akademik

Setelah dinyatakan lulus oleh panitia penyelenggara Progam PPG Prajabatan,
Mahasiswa mengikuti serangkaian kegiatan yang diawali dengan orientasi akademik.
Orientasi akademik meliputi kegiatan sosialisasi terkait sistem perkuliahan,
penugasan dalam perkuliahan antara lain portofolio, pengumpulan artefak
pembelajaran, dan refleksi.

Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara simultan di kampus, di sekolah, dan di
masyarakat selama 2 (dua) semester. Pembelajaran dirancang untuk
mengembangkan kompetensi Mahasiswa sebagai calon guru. Pembelajaran dilakukan
melalui penerapan metode yang beragam berdasarkan kekhasan mata kuliah yang
berpihak pada peserta didik.

Pembelajaran setiap mata kuliah dilaksanakan dengan mengacu pada Rencana
Pembelajaran Semester (RPS) yang dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi sebagai standar minimum dan dapat dikembangkan
lebih lanjut oleh Prodi pada Program PPG Prajabatan sesuai konteks masing-masing
LPTK. Proses perkuliahan terdiri dari 16 (enam belas) kali pertemuan termasuk di
dalamnya Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS).

Kurikulum Program PPG Prajabatan didesain terintegrasi antarmata kuliah dan
melibatkan sekolah. Sebagai contoh, mata kuliah PPL I terhubung dengan 2 (dua) mata
kuliah yaitu:
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a. Pemahaman tentang Peserta Didik dan Pembelajarannya; dan
b. Prinsip Pengajaran dan Asesmen 1.

Selain pembelajaran di kampus dan di sekolah, Mahasiswa juga melakukan kegiatan
pembelajaran yang melibatkan komunitas dan masyarakat sekitar. Kegiatan tersebut
tercermin pada mata kuliah Projek Kepemimpinan.

Proses pembelajaran Program PPG Prajabatan berpihak pada peserta didik. Proses
pembelajaran dalam program tersebut diharapkan dapat menjadi model bagi
Mahasiswa dalam menyelenggarakan pembelajaran di sekolah yang berpihak pada
peserta didik. Adapun karakteristik proses pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik meliputi sifat aktif, reflektif, holistik, kontekstual, inovatif, saintifik, kolaboratif,
konstruktif, interaktif, integratif, tematik, dan efektif.

Proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dilaksanakan dalam bentuk
sebagai berikut.

a. Perkuliahan menggunakan prinsip pembelajaran aktif, berorientasi praktik,
kontekstual, berbasis refleksi dari pengalaman langsung, dan berbasis
masalah/projek dengan menggunakan teknologi. Pengalaman belajar selama
perkuliahan diperoleh melalui kegiatan di kampus, sekolah, dan masyarakat.
Perkuliahan diampu oleh Dosen dan melibatkan Instruktur. Pelibatan
Instruktur pada perkuliahan dilaksanakan minimal sebanyak 2 (dua) kali
selama 1 (satu) semester. Pembelajaran dalam Program PPG Prajabatan
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi untuk memastikan setiap
Mahasiswa belajar sesuai dengan kebutuhan dan kecepatannya masing-
masing. Setiap 1 (satu) sks mata kuliah terdiri dari aktivitas perkuliahan 50
(lima puluh) menit Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), 60 (enam puluh) menit
tugas terstruktur, dan 60 (enam puluh) menit kegiatan mandiri.

b. Praktikum, praktik studio, atau praktik bengkel dilakukan melalui pengalaman
klinis yang terstruktur dan dilakukan secara bertahap yang setiap 1 (satu) sks
adalah 170 (seratus tujuh puluh) menit. Praktikum, praktik studio, dan praktik
bengkel diampu oleh Dosen dan melibatkan Instruktur.

C. PPL diampu oleh Dosen pembimbing lapangan dan Guru Pamong. PPL
diharapkan dapat memberikan pengalaman klinis kepada Mahasiswa melalui
pembimbingan dan pendampingan secara terpadu agar menjadi seorang guru
yang memiliki profil berikut:

1) menguasai struktur dan alur pengetahuan mata pelajarannya;
2) terampil menciptakan lingkungan pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik; dan
3) memiliki kebiasaan refleksi untuk pengembangan diri secara
berkelanjutan.
d. PPL dalam Program PPG Prajabatan dilaksanakan selama 2 (dua) semester.

Mahasiswa melakukan praktik pembelajaran baik terbimbing maupun mandiri
sesuai dengan kurikulum yang berlaku di sekolah. Pelaksanaan PPL I dan PPL
II melibatkan Dosen pembimbing lapangan (DPL) dan Guru Pamong. Masing-
masing DPL dan Guru Pamong membimbing 4 (empat) sampai dengan 6
(enam) Mahasiswa dalam setiap semester. Pada PPL I, DPL melakukan
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pendampingan minimal 4 (empat) kali. Pada PPL II, DPL melakukan
pendampingan minimal 5 (lima) kali. Adapun teknis pelaksanaan PPL
dijelaskan lebih lanjut pada Panduan PPL yang dikembangkan oleh Direktorat
Pendidikan Profesi Guru.

4.  Ujian Seminar PPG Prajabatan

Seminar dilaksanakan pada mata kuliah Seminar PPG. Seminar PPG dilaksanakan dalam
bentuk pembimbingan oleh Dosen pembimbing seminar (DPS) kepada 8 (delapan)
sampai 12 (dua belas) Mahasiswa. Pembimbingan meliputi pengumpulan artefak
pembelajaran dan refleksi pengalaman belajar Mahasiswa pada setiap mata kuliah
sejak semester | sampai semester Il berjalan. Hasil artefak dan refleksi diunggah dalam
jurnal refleksi yang dipresentasikan Mahasiswa pada pertemuan terakhir di semester
[I. Presentasi jurnal refleksi melibatkan 3 (tiga) orang penguji yang meliputi DPS, Non
DPS, dan Instruktur. Proses pembimbingan seminar secara rinci dituangkan dalam
Panduan Seminar PPG. Mata kuliah Seminar Program PPG setiap 2 (dua) sks terdiri dari
200 (dua ratus) menit KBM dan 140 (seratus empat puluh) menit kegiatan mandiri.

5.  Pelatihan Dasar Kepemimpinan

Pelatihan dasar kepemimpinan, merupakan projek berbasis komunitas yang ditujukan
untuk mengasah kepekaan Mahasiswa terhadap kebutuhan dan tantangan komunitas
yang dilayani. Komunitas yang dimaksud adalah masyarakat di mana mereka berada
yang bukan komunitas sekolah. Latihan dasar kepemimpinan dilaksanakan dalam mata
kuliah Projek Kepemimpinan.

Projek Kepemimpinan dilaksanakan pada semester II. Mahasiswa diharapkan dapat
menyusun dengan lebih detail inisiatif dan strategi eksekusi projek kepemimpinan yang
telah dipilih dan dirancang untuk mendorong kemandirian sekolah/komunitas dalam
menemukan esensi dan potensinya serta memanfaatkan sumberdaya dan nilai
kebijaksanaan setempat secara kontekstual dan berkesinambungan. Capaian
perkuliahan ini tidak hanya membentuk kepemimpinan Mahasiswa yang berdampak
terhadap kemandirian komunitas/sekolah, melainkan juga berkontribusi bagi
peningkatan kualitas pembelajaran serta pembentukan potensi dan karakter peserta
didik secara berkesinambungan. Hasil inisiasi dan proses penyusunan projek
kepemimpinan ini dituangkan dalam dokumen laporan

projek, dipaparkan, direfleksikan, dan diusulkan kepada sekolah/komunitas terkait.

Pelaksanaan kegiatan dibimbing oleh seorang Dosen pembimbing projek (DPP), yang
melaksanakan pembimbingan sebanyak 4 (empat) sampai dengan 6 (enam) kali untuk
setiap kelompok. Jumlah Mahasiswa untuk setiap kelompok 8 (delapan) sampai dengan
12 (dua belas) orang. Pada akhir semester I, laporan dipresentasikan dan diuji oleh 2
(dua) orang, yaitu Dosen DPP dan Instruktur. Panduan pelaksanaan Projek
Kepemimpinan secara rinci dituangkan dalam Panduan Projek Kepemimpinan.

Selain proses pembelajaran sebagaimana dimaksud pada angka 1 sampai dengan angka 5,
dilakukan aktivitas lainnya yaitu Pengayaan dan Remedial serta Pendidikan Pelatihan
Wawasan Kebhinekaan Global untuk mendukung tercapainya profil lulusan Program PPG
Prajabatan.
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Pengayaan dan remedial

dilaksanakan untuk Mahasiswa sesuai
pembelajarannya pada semester berjalan. Pengayaan diberikan kepada Mahasiswa yang
telah mencapai CPL, sedangkan remedial diberikan kepada Mahasiswa yang belum mencapai

CPL. Kegiatan ini dilaksanakan selama kegiatan perkuliahan berlangsung.

dengan capaian

Kategorisasi bentuk pembelajaran mata kuliah Program PPG Prajabatan 2023 disajikan
dalam Tabel 4.1 dan 4.2.

Tabel 4.1 Bentuk Pembelajaran pada Mata Kuliah Inti

Beban Belajar
No. Mata Kuliah Bentuk
(sks)
1. |Filosofi Pendidikan Indonesia 2 Teori
Pemahaman tentang Peserta Didik dan
2. 3 Teori
Pembelajarannya
3. |[Prinsip Pengajaran dan Asesmen | 3 Teori
4. | Prinsip Pengajaran dan Asesmen II 3 Teori
5. [Pembelajaran Sosial Emosional 3 Teori
6. |Seminar Pendidikan Profesi Guru 2 Seminar
7. |Projek Kepemimpinan 2 Praktik
8. |Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) I 6 Praktik
9. | Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II 8 Praktik
Tabel 4.2 Bentuk Pembelajaran pada Mata Kuliah Pilihan Selektif
Beban
No. Mata Kuliah Bentuk
Belajar (sks)
1. [ Literasi dalam Lintas Mata Pelajaran 2 Teori
2. | Literasi Dasar* 2 Teori
Teknologi Baru dalam Pengajaran dan
3. 2 Teori
Pembelajaran
4. | Pengantar Pendidikan untuk Anak 2 Teori

27




Beban
No. Mata Kuliah Bentuk
Belajar (sks)

Berkebutuhan Khusus

5. [ Perancangan dan Pengembangan Kurikulum 2 Teori

6. | Pembelajaran Berdiferensiasi 2 Teori
Pengajaran dan Pembelajaran Daring dan

7. 2 Teori
Bauran

8. | Design Thinking 2 Teori

9. | Computational Thinking 2 Teori

Beban
No. Mata Kuliah Bentuk
Belajar (sks)

10. | Pendidikan di Daerah Khusus 2 Teori
Perspektif Sosiokultural dalam Pendidikan

11. 2 Teori
Indonesia

12. | Inovasi Kejuruan** 2 Teori

13. | Budaya Kerja** 2 Teori

14. | Pembelajaran Kewirausahaan** 2 Teori

15. | Bahasa Inggris untuk Guru *** 2 Teori

Catatan:

* Hanya berlaku untuk bidang studi PGSD dan PG PAUD

** Hanya berlaku untuk program keahlian
***Hanya berlaku untuk bidang studi PGSD

Dalam proses pembelajaran, Mahasiswa dipastikan memperoleh pengalaman belajar terkait
dengan pengembangan profesinya. Oleh karena itu, LPTK harus melibatkan guru dan/atau
praktisi pendidikan sebagai Instruktur dalam perkuliahan. Kompetensi

Instruktur

disesuaikan dengan mata kuliah yang diampu dalam Program PPG Prajabatan 2023.
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BABYV
PENILAIAN

Penilaian Program PPG Prajabatan meliputi penilaian proses dan hasil belajar selama
mengikuti program ini. Penilaian proses dan hasil belajar Mahasiswa Program PPG
Prajabatan difokuskan pada hasil refleksi diri terhadap perkembangan kompetensinya dan
pemberian umpan balik dari Dosen, Instruktur, Guru Pamong dan Mahasiswa lainnya. Hasil
penilaian proses dan hasil belajar Mahasiswa digunakan oleh Dosen, Instruktur, dan Guru
Pamong, sebagai bahan refleksi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara
berkelanjutan.

A.

Prinsip Penilaian

Prinsip penilaian mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, transparan,
valid, reliabel, adil, menyeluruh dan berkelanjutan, yang dilakukan secara
terintegrasi.

1.

Penilaian edukatif, yaitu merupakan penilaian yang menjadi bagian terpadu
dari proses pembelajaran, fasilitasi pembelajaran, dan penyediaan informasi
yang holistik sebagai umpan balik untuk Dosen, Guru Pamong, Instruktur dan
peserta didik agar dapat memandu mereka dalam menentukan strategi
pembelajaran selanjutnya. Penilaian ini memotivasi Mahasiswa agar mampu
menetapkan target, menyusun perencanaan, memantau progres, melakukan
refleksi, dan memperbaiki kinerja belajar untuk meraih capaian pembelajaran
lulusan.

Penilaian otentik, yaitu merupakan penilaian yang berorientasi pada proses
belajar yang berkesinambungan dan hasil belajar yang mencerminkan
kemampuan Mahasiswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Prinsip objektif, yaitu merupakan penilaian yang didasarkan pada standar
yang disepakati antara Dosen dan Mahasiswa serta bebas dari pengaruh
subjektivitas penilai dan yang dinilai, sehingga hasil penilaian menggambarkan
secara tepat penguasaan kompetensi Mahasiswa.

Penilaian akuntabel, yaitu merupakan penilaian yang dilaksanakan sesuai
dengan prosedur dan kriteria yang jelas, disepakati pada awal kuliah, dan
dipahami oleh Mahasiswa.

Penilaian transparan, yaitu merupakan penilaian yang prosedur dan hasil
penilaiannya dapat diakses oleh semua pemangku kepentingan.

Penilaian valid, yaitu merupakan penilaian yang mengukur secara tepat
kompetensi yang diukur.

Penilaian reliabel, yaitu merupakan penilaian yang ketika dilakukan oleh siapa
pun, kapan pun, di mana pun memperoleh hasil yang konsisten dan relatif tidak
berubah walaupun dilaksanakan pada situasi yang berbeda.

Penilaian adil, yaitu merupakan penilaian yang tidak berpihak pada Mahasiswa
tertentu. Penilaian yang adil tidak menguntungkan atau merugikan Mahasiswa
tertentu karena pengaruh latar belakang Mahasiswa seperti status sosial,
ekonomi, agama, suku, dan lain-lain. Perbedaan hasil penilaian pada
Mahasiswa benar-benar menunjukkan perbedaan penguasaan kompetensi
pada masing-masing Mahasiswa yang dinilai.
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Penilaian menyeluruh dan berkelanjutan, yaitu merupakan penilaian untuk
mengukur seluruh aspek kompetensi yang harus dicapai oleh Mahasiswa dan
dilakukan sepanjang proses pembelajaran berlangsung. Hasil penilaian ini
digunakan sebagai bahan refleksi untuk meningkatkan mutu pembelajaran.

Acuan Penilaian

Penilaian terhadap proses dan hasil belajar Mahasiswa menggunakan Penilaian Acuan
Patokan (PAP) untuk memperoleh gambaran tingkat penguasaan capaian
pembelajaran Mahasiswa yang dibandingkan dengan kriteria nilai yang telah

ditetapkan.

Teknik Penilaian

Teknik penilaian untuk menentukan kualitas proses dan hasil belajar Mahasiswa
dilakukan dengan teknik tes dan nontes. Teknik tes berupa tes tulis, lisan, dan
berbasis komputer. Teknik nontes berupa penilaian kinerja dan portofolio.

Prosedur Penilaian

1.

Penilaian Mata Kuliah

Penilaian mata kuliah merupakan penilaian untuk mengukur capaian
pembelajaran Mahasiswa pada setiap mata kuliah yang terdiri dari Mata Kuliah
Inti, Mata Kuliah Pilihan Selektif dan Mata Kuliah Pilihan Elektif. Penilaian
setiap mata kuliah dilakukan oleh Dosen. Adapun penilaian mata kuliah PPL
dilakukan oleh DPL dan Guru Pamong.

a.

Komponen Penilaian Mata Kuliah

Komponen penilaian mata kuliah selain PPL I, PPL II, dan Seminar PPG

meliputi:

1) kehadiran Mahasiswa dalam perkuliahan;
2) pemenuhan tugas perkuliahan Mahasiswa;
3) hasil ujian tengah semester; dan

4) hasil ujian akhir semester.

Penilaian mata kuliah PPL I dan PPL II tercantum dalam Panduan PPL.
Penilaian mata kuliah Seminar PPG tercantum dalam Panduan Seminar
PPG. Panduan PPL dan Panduan Seminar PPG ditetapkan oleh Direktur
PPG yang dapat diunduh melalui LMS.

Proses Penilaian Mata Kuliah

Proses penilaian mata kuliah disesuaikan dengan teknik penilaian yang
digunakan dan diatur lebih rinci dalam Rencana Pembelajaran
Semester (RPS) masing-masing mata kuliah.

Pelaporan Penilaian Mata Kuliah

Sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 26 ayat (1) Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi, penilaian mata kuliah Program PPG
Prajabatan mengacu pada kualifikasi keberhasilan Mahasiswa dalam
menempuh suatu mata kuliah yang dinyatakan dalam kisaran:
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1) huruf A setara dengan angka 4 (empat) berkategori sangat baik;
2) huruf B setara dengan angka 3 (tiga) berkategori baik;

3) huruf C setara dengan angka 2 (dua) berkategori cukup;

4) huruf D setara dengan angka 1 (satu) berkategori kurang; atau
5) huruf E setara dengan angka 0 (nol) berkategori sangat kurang.

Adapun pelaporan penilaian mata kuliah didasarkan pada Pedoman
Akademik yang berlaku di LPTK penyelenggara Program PPG
Prajabatan.

2. Penilaian Uji Kompetensi Pendidikan Profesi Guru (UKPPG)

Berdasarkan ketentuan dalam Pasal 9 ayat (2) dan ayat (3) Peraturan
Pemerintah nomor 74 tahun 2008 tentang Guru sebagaimana diubah dengan
Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2017 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah nomor 74 tahun 2008 tentang Guru, Program
Pendidikan Profesi Guru diakhiri dengan Uji Kompetensi Pendidik melalui
ujian tertulis dan ujian kinerja sesuai dengan standar kompetensi. Uji
Kompetensi Pendidik disebut dengan Uji Kompetensi Pendidikan Profesi Guru
(UKPPG). Tata cara pelaksanaan UKPPG ditetapkan oleh Panitia Nasional
UKPPG.

Kelulusan

Sesuai dengan ketentuan dalam Pasal 27 ayat (3) Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi yang menjelaskan bahwa Mahasiswa dinyatakan lulus PPG apabila
telah menempuh seluruh beban belajar yang ditetapkan dan memiliki Capaian
Pembelajaran Lulusan yang ditargetkan dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) lebih
besar atau sama dengan 3,00 (tiga koma nol nol).

Di samping memenuhi ketentuan di atas, Mahasiswa wajib lulus seluruh mata kuliah
yang ditempuh dengan nilai minimal B (Baik). Setelah dinyatakan lulus Program PPG
Prajabatan, Mahasiswa mengikuti Uji Kompetensi Pendidikan Profesi Guru (UKPPG)
untuk memperoleh Sertifikat Pendidik.
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A.

BAB VI
PELAKSANAAN PROGRAM PPG PRAJABATAN

Penerimaan Calon Mahasiswa Program PPG Prajabatan

1.

Persyaratan Calon Mahasiswa
Calon Mahasiswa Program PPG Prajabatan harus memenuhi persyaratan
sebagai berikut:

a.
b.

Warga Negara Indonesia;

tidak atau belum pernah terdaftar sebagai Guru/Kepala Sekolah pada
Data Pokok Pendidik (Dapodik) atau Sistem Informasi Pendidik dan
Tenaga Kependidikan Kementerian Agama (Simpatika);

memiliki ijazah dengan kualifikasi akademik paling rendah sarjana (S-
1) atau diploma empat (D-1V) yang terdaftar pada Pangkalan Data
Pendidikan Tinggi (PD-Dikti) atau terdata pada basis unit data unit
Penyetaraan ljazah Luar Negeri bagi lulusan perguruan tinggi di luar
negeri;

memiliki indeks prestasi kumulatif (IPK) paling rendah 3,00 (tiga
koma nol nol);

berusia paling tinggi 32 (tiga puluh dua) tahun pada 31 Desember
tahun pendaftaran.

memiliki surat keterangan sehat jasmani dan rohani;

memiliki surat keterangan berkelakuan baik;

memiliki surat keterangan bebas narkotika, psikotropika, dan zat
adiktif lainnya (NAPZA);

menandatangani pakta integritas; dan

mengikuti tahapan seleksi yaitu seleksi administrasi, tes substantif,
dan tes wawancara.

Pola Penerimaan Mahasiswa
Pola Penerimaan Mahasiswa Program PPG Prajabatan dilakukan
menggunakan pola penerimaan dengan ketentuan sebagai berikut.

d.

b.

Direktur Jenderal atas nama Menteri menetapkan kuota Mahasiswa
Program PPG Prajabatan.

Direktorat Jenderal menerbitkan surat edaran terkait pendaftaran
calon Mahasiswa Program PPG Prajabatan.

Pendaftar Program PPG Prajabatan yang memenuhi persyaratan
sebagaimana dimaksud pada angka 1 huruf a sampai dengan huruf e,
melakukan pendaftaran melalui aplikasi SIMPKB, dengan:

1) menuliskan alamat surat elektronik/email aktif;

2) menuliskan NIK;

3) menuliskan data diri;

4) menuliskan esai;

5) mengisi Nomor Induk Mahasiswa ketika Pendidikan
Sarjana/Diploma IV dan memilih bidang studi PPG yang linier;
dan

6) mengunggah berkas foto diri dan pakta integritas.

Pendaftar melakukan pembayaran biaya untuk mengikuti tes substantif
setelah melengkapi semua data administrasi pada aplikasi SIMPKB.
Dalam halaman pengajuan pembayaran di SIMPKB, pendaftar dapat
memilih tempat uji kompetensi (TUK) untuk melaksanakan tes
substantif sesuai dengan pilihan yang tersedia. Mekanisme pembayaran
dilakukan
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sesuai petunjuk yang tertera pada aplikasi SIMPKB. Pembayaran dapat
dilakukan setelah petugas verifikasi pusat menyetujui ajuan pendaftar;

e. Pendaftar mencetak kartu tes substantif melalui aplikasi SIMPKB
setelah menyelesaikan pembayaran biaya tes substantif dan telah
melengkapi seluruh esai;

f. Pendaftar mengikuti tes substantif;

g. Pendaftar yang dinyatakan lulus tes substantif akan mendapatkan
notifikasi lulus tes pada akun SIMPKB masing-masing;

h. Pendaftar mendapat informasi jadwal tes wawancara;

i. Pendaftar mengikuti tes wawancara;

j- Pendaftar yang dinyatakan lulus tes wawancara akan mendapatkan
notifikasi lulus tes;

k. Pendaftar yang dinyatakan lulus tes wawancara mengonfirmasi
kesediaan mengikuti Program PPG Prajabatan di LPTK yang ditentukan;

1. Direktorat Jenderal menetapkan Mahasiswa PPG Prajabatan tahun

2023 sesuai hasil konfirmasi kesediaan; dan

m. Pendaftar yang telah ditetapkan sebagai Mahasiswa Program PPG
Prajabatan, melakukan Lapor Diri ke LPTK yang telah ditetapkan dan
selanjutnya melaksanakan perkuliahan.

Pengelolaan Program PPG Prajabatan di LPTK

Pengelolaan Program PPG Prajabatan dilaksanakan berdasarkan regulasi kebijakan
yang berorientasi pada reformasi kelembagaan dan peningkatan mutu pendidikan
guru. Secara umum struktur organisasi dan tata kerja pengelola Program PPG
Prajabatan dapat dijelaskan sebagai berikut.

1.

2.

3.

Pengelolaan Program PPG Prajabatan pada universitas eks IKIP berada pada
tingkat universitas.

Pengelolaan Program PPG Prajabatan pada universitas yang memiliki FKIP
berada pada tingkat fakultas.

Pengelolaan Program PPG Prajabatan berada di tingkat perguruan tinggi di
bawah tanggung jawab Rektor dilaksanakan oleh Ketua/Koordinator Program
PPG Prajabatan.

Ketua/Koordinator Program PPG Prajabatan dalam melaksanakan tugasnya
dibantu oleh koordinator/divisi bidang studi.

Dalam pelaksanaan Program PPG Prajabatan, pimpinan LPTK membentuk tim
pelaksana Program PPG Prajabatan yang dituangkan dalam Surat Keputusan
Rektor. Komposisi tim pelaksana terdiri dari:

Pengarah,

Penanggung jawab,

Ketua,

Wakil Ketua,

Sekretaris, dan

Anggota.

me a0 o

Pengelola Prodi PPG pada Program PPG Prajabatan paling sedikit 5 (lima) orang yang
terdiri atas paling sedikit 2 (dua) orang berkualifikasi doktor atau doktor terapan dan
3 (tiga) orang berkualifikasi magister atau magister terapan dengan jabatan akademik
paling rendah lektor serta berlatar belakang di bidang pendidikan pada salah satu
kualifikasi yang dimiliki. Pengelola Prodi PPG mengoordinasikan bidang studi yang
merupakan bagian dari Prodi PPG.
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Pengelola bidang studi pada Prodi PPG paling sedikit berjumlah 2 (dua) orang pada
bidang studi yang diselenggarakan, berkualifikasi paling rendah magister atau
magister terapan, dengan jabatan akademik paling rendah lektor serta berlatar
belakang bidang pendidikan pada salah satu kualifikasi akademik yang dimiliki.

Dosen, Guru Pamong, Instruktur dan Tenaga Kependidikan
1. Dosen
Persyaratan untuk menjadi Dosen Program PPG Prajabatan sebagai berikut.
a. Memiliki kualifikasi akademik paling rendah magister atau yang
setara;
b. Memiliki latar belakang di bidang pendidikan, khususnya pendidikan
guru dan sesuai bidang keilmuan dan/atau keahlian yang diampu;

C. Memiliki jabatan fungsional akademik paling rendah Lektor;

d. Diutamakan memiliki Sertifikat Pendidik dan/atau sertifikat keahlian
sesuai dengan bidang keilmuan dan/atau keahlian yang diampu;

e. memiliki pengalaman kerja paling sedikit 2 (dua) tahun, dan
diutamakan mempunyai pengalaman mengajar di satuan pendidikan;

f. Menguasai teknologi informasi dan komunikasi; dan

g. Telah mengikuti seluruh tahapan kegiatan pembekalan Program PPG
Prajabatan.

2. Guru Pamong

Persyaratan untuk menjadi Guru Pamong Program PPG Prajabatan sebagai

berikut.

a. Memiliki kualifikasi akademik paling rendah sarjana atau sarjana
terapan, yang sama atau serumpun dengan bidang studji;

b. Bertugas pada satuan pendidikan taman kanak-kanak, sekolah dasar,

sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, sekolah
menengah kejuruan, atau sekolah luar biasa;

C. Memiliki Sertifikat Pendidik sesuai dengan bidang yang diampu;
d. Memiliki pengalaman mengajar paling sedikit 5 (lima) tahun;
e. Diutamakan memiliki sertifikat Guru Penggerak dan/atau Guru
Pamong;
f. Menguasai teknologi informasi dan komunikasi; dan
g. Telah mengikuti kegiatan pembekalan Program PPG Prajabatan.
3. Instruktur
Persyaratan untuk menjadi Instruktur Program PPG Prajabatan sebagai
berikut.
a. Bagi guru:
1) memiliki kualifikasi akademik paling rendah S-1 atau D-IV;
2) Memiliki kompetensi sesuai bidang keilmuan dan/atau
keahlian;
3) Memiliki Sertifikat Pendidik; dan
4) Diutamakan memiliki sertifikat Guru Penggerak.

b. Bagi praktisi:
1) memiliki kualifikasi akademik paling rendah S-1 atau D-IV;

2) Memiliki kompetensi sesuai bidang keilmuan dan/atau
keahlian.
4. Tenaga Kependidikan
a. Administrasi

Persyaratan umum untuk menjadi tenaga administrasi Program PPG

Prajabatan sebagai berikut.

1) Memiliki kualifikasi akademik paling rendah SMA atau
sederajat; dan
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2) Telah mengikuti kegiatan pembekalan Program PPG
Prajabatan.

Administrator Teknologi dan Informasi Digital

Persyaratan untuk menjadi administrator teknologi dan informasi

digital sebagai berikut.

1) Memiliki kualifikasi akademik paling rendah Diploma Tiga (D-
I11);

2) Memiliki sertifikat kompetensi atau keahlian sesuai dengan
bidang tugas dan keahlian; dan
3) Telah mengikuti kegiatan pembekalan Administrator Teknologi

dan Informasi Digital Program PPG Prajabatan.

Tenaga Laboratorium dan Tenaga Perpustakaan
Persyaratan untuk menjadi tenaga laboratorium dan tenaga perpustakaan
sebagai berikut.

a.
b.

Memiliki kualifikasi akademik paling rendah Diploma Tiga (D-III);
Memiliki sertifikat kompetensi atau keahlian sesuai dengan bidang
tugas dan keahlian; dan

Telah mengikuti kegiatan pembekalan Tenaga Laboratorium dan
Tenaga Perpustakaan Program PPG Prajabatan.
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BAB VII
PENJAMINAN MUTU

Penjaminan mutu pendidikan merupakan kegiatan sistemik untuk meningkatkan mutu
pendidikan secara berencana dan berkelanjutan. Penjaminan mutu pendidikan tinggi
dilaksanakan mengacu pada Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi
Nomor 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi. Peraturan ini
merupakan amanah pelaksanaan Pasal 52 ayat (3) dan Pasal 54 ayat (8) Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. Sistem penjaminan mutu pendidikan
tinggi dilakukan secara internal maupun eksternal. Program Pendidikan Profesi Guru sebagai
bagian dari penyelenggaraan pendidikan tinggi dilakukan penjaminan mutu berdasarkan
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.

A.

Sistem Penjaminan Mutu Program PPG

Sistem penjaminan mutu Program PPG terdiri atas sistem penjaminan mutu internal
dan sistem penjaminan mutu eksternal.

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) merupakan rangkaian unsur dan proses yang
saling berkaitan dan tersusun secara teratur dalam rangka menjamin dan
meningkatkan mutu pendidikan tinggi di perguruan tinggi secara otonom.

Tahapan SPMI meliputi:

perencanaan;
pelaksanaan;

evaluasi;

pengendalian; dan

pengembangan standar pendidikan tinggi.

SANE O

Sistem Penjaminan Mutu Eksternal (SPME) adalah rangkaian unsur dan proses yang
saling berkaitan dan tersusun secara teratur dalam rangka menjamin dan
meningkatkan mutu pendidikan tinggi melalui akreditasi. SPME dilakukan, dan
dikembangkan oleh BAN-PT dan/atau Lembaga Akreditasi Mandiri (LAM).

Tujuan

Penjaminan mutu Program PPG dilaksanakan dengan tujuan:

1. memberikan kepastian mutu layanan Pendidikan khususnya dalam PPG secara
sistemik, sistematis dan berkelanjutan;

2. menjamin lulusan PPG yang memenuhi standar kompetensi guru yang meliputi
pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial; dan

3.  mengetahui dampak Program PPG terhadap peningkatan kualitas proses dan
hasil belajar peserta didik.

Prinsip

Penjaminan mutu (quality assurance) Program PPG dilaksanakan secara terpadu
dengan kendali mutu (quality control) dan peningkatan mutu (quality improvement)
yang didasarkan pada prinsip:
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1. akuntabel, hasil-hasil penjaminan mutu dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah dari segi prosedur, instrumen dan sumber daya manusia yang
melaksanakan penjaminan mutu;

2.  transparan, terbuka untuk diverifikasi seluruh proses dan hasil-hasilnya;

3.  fleksibel, proses penjaminan mutu dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan
capaian mutu yang berkelanjutan;

4.  edukatif, proses penjaminan mutu sepenuhnya berorientasi untuk tujuan
perbaikan dan pengembangan secara berkelanjutan;

5.  kolaboratif, pemberdayaan sumber daya dari berbagai pemangku kepentingan
secara sinergis dalam pelaksanaan PPG; dan

6. inovatif, mendorong pembaharuan penyelenggaraan PPG untuk meningkatkan
kualitas program dengan memperhatikan kebutuhan peserta didik.

Proses

Proses Penjaminan Mutu Program PPG meliputi:
1.  Perencanaan
a.  penyiapan regulasi dan kebijakan;
b.  penyiapan pedoman dan instrumen; dan
c.  pembentukan dan pembekalan tim penjaminan mutu.
2.  Pelaksanaan
Pelaksanaan Program PPG sesuai dengan standar yang telah ditetapkan;
3.  Evaluasi
a.  evaluasi Program PPG; dan
b.  evaluasi dampak Program PPG terhadap peningkatan kualitas proses dan
hasil belajar peserta didik.
Pengendalian
a.  analisis terhadap pelaksanaan Program PPG sesuai dengan standar yang
telah ditetapkan; dan
b.  perbaikan pelaksanaan Program PPG berdasarkan hasil refleksi terhadap
penilaian, pemetaan, dan evaluasi.
5. Pengembangan
a. pengembangan standar Program PPG;
b perumusan rencana pengembangan kapasitas;
c.  publikasi hasil penjaminan mutu terhadap Program PPG; dan
d publikasi hasil penelitian berbasis data penjaminan mutu.

-

Peran Direktorat Jenderal

Sistem Penjaminan Mutu Program PPG dilaksanakan secara holistik dan komprehensif

oleh Direktorat Jenderal. Dalam pelaksanaannya, penjaminan mutu dilakukan oleh

Direktorat Pendidikan Profesi Guru sesuai dengan tugas dan fungsi antara lain:

1.  penyusunan norma, prosedur, dan kriteria di bidang Pendidikan Profesi Guru;

2.  pelaksanaan kebijakan di bidang Pendidikan Profesi Guru; dan

3.  pelaksanaan kebijakan di bidang standar dan penjaminan mutu Dosen dan
tenaga kependidikan pada Pendidikan Profesi Guru.

Dalam menyelenggarakan fungsi tersebut, Direktorat Pendidikan Profesi Guru

melakukan penjaminan mutu melalui pemantauan dan evaluasi pada:

1. LPTK Penyelenggara Program PPG

Profil LPTK penyelenggara memuat informasi antara lain:
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a.  akreditasi program studi 3 (tiga) tahun terakhir;

b.  jumlah dan kualifikasi dosen dan tenaga kependidikan yang dialokasikan
untuk Program PPG;
c.  jumlah dosen yang berpengalaman mengajar di satuan pendidikan;

d. saranadan prasarana pendukung berupa ruang belajar, ruang dan fasilitas
praktik, ruang media, dan fasilitas internet;

e. pengalaman LPTK penyelenggara Program PPG;

f. jumlah publikasi ilmiah hasil penelitian yang ada dalam lingkup kerja LPTK
penyelenggara Program PPG;

g.  jumlah publikasi ilmiah hasil pengabdian masyarakat yang relevan dengan
Program PPG; dan

h. rencana strategi mewujudkan profil lulusan Program PPG, memastikan
kualitas proses pembelajaran, pelaksanaan penilaian, mewujudkan guru
profesional, pelaksanaan studi pelacakan (tracer study) lulusan Program
PPG dan dampaknya terhadap peningkatan proses dan hasil belajar peserta
didik, dan kemitraan dengan institusi lain dalam rangka melaksanakan
Program PPG.

2. Dosen dan Tenaga Kependidikan

Proses lebih lanjut dalam penjaminan mutu Program PPG dilakukan melalui
pengembangan dan peningkatan kuantitas dan kualitas kinerja Dosen dan Tenaga

Kependidikan.

Informasi yang dihasilkan terkait dengan:

a.  jumlah dan kualifikasi dan kompetensi Dosen dan Tenaga Kependidikan;

b.  perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran; dan

c.  perencanaan, praktik pembelajaran, pembimbingan, dan penilaian
pelaksanaan PPL.

Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaksanaan penjaminan mutu ditetapkan oleh direktur
yang membidangi Pendidikan Profesi Guru.
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BAB VIII
PENUTUP

Demikian Buku Profil dan Pedoman Pengelolaan Program Pendidikan Profesi Guru Prajabatan
Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya. Buku ini disusun sebagai acuan dalam pengelolaan dan
penyelenggaraan Program PPG Prajabatan Unusa yang harus dilaksanakan. Melalui Program PPG
Prajabatan diharapkan semua pemangku kepentingan dapat meningkatkan komitmennya untuk
memenuhi guru profesional yang mempunyai motivasi tinggi, berdedikasi, terampil dalam
membangkitkan bakat dan minat peserta didik dalam menguasai ilmu pengetahuan, teknologi,
dan/atau seni, serta memiliki integritas kepribadian yang tangguh berdasarkan Pancasila dalam
rangka mewujudkan pendidikan yang bermutu dan siap berkarya di era global.
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